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1. Memulai SIMPONI V2

SIMPONI V2 (Sistem Informasi PNBP Online) adalah aplikasi yang dikelola oleh Direktorat Jenderal Anggaran (DJA)
untuk pengelolaan administrasi PNBP secara elektronik, meliputi proses pembuatan tagihan, penerbitan kode
billing, pembayaran, pencatatan, pelaporan penerimaan negara, sampai dengan pengawasan.

Anda harus memiliki Nama Pengguna dan Kata Sandi untuk dapat memulai SIMPONI V2 . Nama Pengguna dan Kata Sandi
digunakan saat login sebagai otentikasi akses kedalam sistem.

SIMPONI V2 akan menampilkan menu dan modul sesuai kewenangan yang dimiliki User ID Anda.

1.1 Login

Anda dapat masuk (Login) ke sistem SIMPONI V2 dengan cara sebagai berikut:

Akses SIMPONI V2 pada alamat simponiv2.kemenkeu.go.id melalui perambah (browser) Anda;

Isikan Nama Pengguna dan Kata Sandi Anda;

Isikan Kode Captcha;

Klik tombol Log In.

Isian Nama Pengguna

Isian Kata Sandi

Tautan Lupa Kata Sandi

Isian Kode Captcha

Tombol Log In

Tautan Daftar Pengguna Aplikasi

Beranda SIMPONI V2 akan ditampilkan setelah Anda berhasil login.

1. 

2. 

3. 

4. 

Keterangan:

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 
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1.2 Logout

Anda dapat keluar (Logout) dari sistem SIMPONI V2 dengan cara sebagai berikut:

Klik User ID, lalu klik Keluar.

SIMPONI V2 dikembangkan dengan pendekatan RWD (Responsive Web Design) sehingga dapat diakses secara baik melalui
perambah (browser) pada berbagai perangkat mobile Anda.

Info

1. 

1.2 Logout
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User ID

Tombol Keluar

Setelah berhasil Logout, sistem akan menampilkan kembali halaman login.

1.3 Lupa Kata Sandi

Apabila Anda lupa Kata Sandi yang digunakan, berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan:

Klik tautan Lupa Kata Sandi pada halaman login;

Isikan Alamat Email yang telah terdaftar;

Isikan Kode Captcha

Klik tombol Kirim Email untuk meminta sistem mengirimkan Kata Sandi baru ke alamat email terdaftar.

Isian Alamat Email

Tampilan Kode Captcha

Tombol Kirim

1.4 Pendaftaran Pengguna Aplikasi

Cara melakukan pendaftaran pengguna di Halaman Formulir Pendaftaran Pengguna SIMPONI V2

Keterangan:

1. 

2. 

1. 

2. 

3. 

4. 

Keterangan:

1. 

2. 

3. 

Dalam hal user masih mengalami kendala pada saat proses login, silahkan menghubungi Kemenkeu PRIME untuk memperoleh
bantuan.

Tip

1.3 Lupa Kata Sandi
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Untuk mendaftarkan diri sebagai pengguna aplikasi SIMPONI V2, ikuti langkah-langkah berikut:

Pilih Jenis Pengguna Aplikasi

Tentukan jenis pengguna aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan Anda:

a. USER BILLING KEMENTERIAN/LEMBAGA

b. USER BILLING SDA NON MIGAS

Isi Data Wajib Setor/Wajib Bayar

Lengkapi formulir pendaftaran dengan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. 

Isi Data Kementerian/Lembaga

Lengkapi data berikut jika Anda mendaftar sebagai bagian dari Kementerian/Lembaga:

Isi Data Badan Usaha (Jika Pengguna Billing SDA Non Migas)

Lengkapi data berikut jika Anda mendaftar sebagai bagian dari badan usaha:

Isi Data Akun

Data ini diperlukan untuk proses login ke SIMPONI:

Kirim Formulir

Setelah mengisi semua data yang diperlukan, pastikan semua informasi yang Anda masukkan sudah benar dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Kembali ke Halaman Log In

Setelah formulir pendaftaran selesai diisi dan dikirim, Anda dapat kembali ke halaman Log In untuk masuk ke
akun Anda menggunakan Nama Pengguna dan Kata Sandi yang telah Anda buat.

1. 

2. 

Nama *
Alamat *
RT
RW
Kelurahan
Kecamatan
Propinsi
Kabupaten/Kota
Negara
No. Telepon *
No. Handphone *
Email *

3. 

K/L *
Unit *
Satker *

4. 

Nama Badan Usaha *
Jabatan
Nomor Usaha
Alamat
Kelurahan
Kecamatan
Propinsi
Kabupaten/Kota
Negara
No. Telepon
NPWP *

5. 

Nama Pengguna *
Kata Sandi *
Konfirmasi Kata Sandi *

6. 

7. 

Kolom dengan tanda * wajib diisi

Tip

1.4 Pendaftaran Pengguna Aplikasi
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1.4 Pendaftaran Pengguna Aplikasi
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2. Modul SIMPONI

2.1 Portal

Di Modul Portal, terdapat slider untuk pengumuman serta menu akses cepat ke bagian Modul Perencanaan, Modul

Pelaksanaan, dan Modul Monitoring. Selain itu, juga terdapat Sidebar untuk Manajemen Pengguna dan Tabel Referensi.

???+ note "Keterangan:" 1. Slider Pengumuman menunjukan pengumuman 2. Sidebar Portal akses cepat untuk menuju modul
portal 3. Sidebar Pelaksanaan akses cepat untuk menuju modul pelaksanaan 4. Sidebar Perencanaan akses cepat untuk
menuju modul perencanaan 5. Sidebar Monitoring akses cepat untuk menuju modul monitoring 6. SOT Migas menunjukkan
halaman Sistem Interkoneksi SKK Migas dengan Kementerian Keuangan 7. Master PPN menunjukan halaman masterppn

2.1.1 Manjemen User

Modul

Modul adalah menu yang disediakan untuk mengelola data modul. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu 
Manajemen User -> Modul maka akan tampil data modul seperti gambar di bawah ini :

2. Modul SIMPONI
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1. Proses Memilih data

Pada daftar modul terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel modul seperti gambar
dibawah ini :

2. Proses Tambah data

Pada daftar modul terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel modul, klik 
button tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data

Pada daftar modul terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel modul, klik button

ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu Modul terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data yang ada
pada tabel modul, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :

Menu

Menu adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Menu. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu 
Manajemen User -> Menu maka akan tampil data Menu seperti gambar di bawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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1. Proses Memilih data

Pada daftar menu terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel menu seperti gambar
dibawah ini :

2. Proses Tambah data

Pada daftar menu terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel menu, klik button

tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Untuk Melakukan Penambahan Data menu data hanya dapat menambahkan data level 2 dan untuk tambah sub itu untuk
menambahkan sub menu dari data level 2

Berikut adalah tampilan dari tambah data sub menu :

Info

2.1.1 Manjemen User
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klik button tambah sub menu maka akan tampil form tambah data sub menu seperti gambar dibawah ini :

Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

2.1.1 Manjemen User
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3. Proses Ubah data

Pada daftar menu terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel menu, klik button

ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu menu terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data yang ada
pada tabel menu, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :

Role

Role adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Role. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu 
Manajemen User -> Role maka akan tampil data Role seperti gambar di bawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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1. Proses Memilih data

Pada daftar Role terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel Role seperti gambar
dibawah ini :

2. Proses Tambah data

Pada daftar Role terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel Role, klik button

tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data

Pada daftar Role terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel Role, klik button ubah
maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu Role terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data yang ada
pada tabel Role, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :

User

User adalah menu yang disediakan untuk mengelola data User. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu 
Manajemen User -> User maka akan tampil data User seperti gambar di bawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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1. Proses Memilih data

Pada daftar User terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel User seperti gambar
dibawah ini :

2. Proses Tambah data

Pada daftar User terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel User, klik button

tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data

Pada daftar User terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel User, klik button

ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu User terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data yang ada
pada tabel User, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :

Lookup

Lookup adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Lookup. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu 
Manajemen User -> Lookup maka akan tampil data Lookup seperti gambar di bawah ini :

1. Proses Memilih data

Pada daftar Lookup terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel Lookup seperti gambar
dibawah ini :

2. Proses Tambah data

jenis-target1

jenis-target2

2.1.1 Manjemen User
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Pada daftar Lookup terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel Lookup, klik 
button tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :

Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data

Pada daftar Lookup terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel Lookup, klik button

ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :

Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu Lookup terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data yang ada
pada tabel Lookup, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah ini :

 Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :

Setting Parameter

Setting Parameter adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Setting Parameter. Untuk mengakses menu ini, pilih
pada Sidebar menu Manajemen User -> Setting Parameter maka akan tampil data Setting Parameter seperti gambar di bawah
ini :

jenis-target3

jenis-target4

jenis-target5

jenis-target7

jenis-target8

2.1.1 Manjemen User
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1. Proses Memilih data

Pada daftar Setting Parameter terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel Setting

Parameter seperti gambar dibawah ini :

2. Proses Tambah data

Pada daftar Setting Parameter terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel Setting

Parameter, klik button tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data

Pada daftar Setting Parameter terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel Setting

Parameter, klik button ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu Setting Parameter terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data
yang ada pada tabel Setting Parameter, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah
ini :

2.1.1 Manjemen User
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Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :

Upload Pengumuman SIMPONI

Upload Pengumuman SIMPONI adalah menu yang disediakan untuk melakukan perubahan data gambar, untuk mengakses menu
ini klik pada sidebar Upload Pengumuman SIMPONI, maka akan tampil form data gambar seperti gambar di bawah ini:

2.1.1 Manjemen User
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Pada halaman "Upload Pengumuman SIMPONI", terdapat beberapa fitur yang bisa dilakukan oleh pengguna terkait
pengelolaan pengumuman, yaitu:

1. Input Link untuk Pengumuman:

Di bawah setiap form unggahan pengumuman, terdapat kolom Link yang memungkinkan pengguna untuk memasukkan
tautan terkait informasi pengumuman. Pengguna bisa memasukkan URL terkait yang nantinya akan ditampilkan atau
diakses oleh pengunjung melalui pengumuman tersebut.

2. Menghapus Pengumuman:

Pengguna juga memiliki opsi untuk menghapus pengumuman, khususnya di bagian Pengumuman nomor 2 dan 3. Dengan
menekan tombol "Hapus Pengumuman" yang berwarna merah, pengumuman tersebut akan dihapus dari sistem.

Cara Upload Pengumuman SIMPONI

2.1.1 Manjemen User
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Untuk Upload Pengumuman SIMPONI, ikuti langkah-langkah berikut:

Pilih Menu "Upload Pengumuman"

Masuk ke halaman "Upload Pengumuman" di website.

Pilih File yang Akan Diunggah

Klik tombol "Select file" untuk memilih file dari perangkat Anda.

Pilih File yang Tepat

Pastikan file yang dipilih memiliki format yang sesuai. Tipe file yang diterima:

Periksa Ukuran File

Pastikan ukuran file yang akan diunggah tidak melebihi batas maksimal 5 MB.

Unggah File

Setelah memilih file yang sesuai, klik tombol "Upload" untuk mengunggah file tersebut.

Konfirmasi Pengunggahan

Tunggu beberapa saat hingga proses pengunggahan selesai dan pastikan ada konfirmasi bahwa file telah
berhasil diunggah.

Informasi Pembaruan Aplikasi

Halaman Informasi Pembaruan Aplikasi pada sistem SIMPONI adalah halaman yang digunakan untuk mencatat dan
menampilkan daftar pembaruan atau perubahan yang telah dilakukan pada sistem. Informasi ini biasanya mencakup
detail mengenai fitur-fitur baru, perbaikan bug, atau pengembangan tambahan lainnya yang telah diterapkan.

1. 

2. 

3. 

jpg
jpeg
png

4. 

5. 

6. 

2.1.1 Manjemen User
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Panduan Penggunaan Halaman Informasi Pembaruan Aplikasi

Akses Halaman

Login ke sistem SIMPONI.

Pilih menu Portal di sidebar, lalu klik submenu Informasi Pembaruan Aplikasi.

Tampilan Halaman

Judul Informasi Pembaruan Aplikasi terlihat di bagian atas halaman.

Bagian utama halaman terdiri dari editor teks yang menampilkan daftar pembaruan aplikasi.

Membaca Informasi Pembaruan

Setiap entri dalam daftar memuat periode (bulan/tahun atau triwulan) dan deskripsi pembaruan yang
dilakukan pada sistem SIMPONI.

Jika terdapat tautan dalam deskripsi (misalnya, "klik untuk lihat"), klik untuk melihat informasi lebih
lanjut.

Mengedit Informasi Pembaruan

Klik pada area editor untuk mulai mengedit.

Tambahkan, hapus, atau perbarui teks sesuai kebutuhan.

Gunakan toolbar di atas editor untuk memformat teks, seperti menebalkan, membuat daftar, atau menambahkan
tautan.

Menyimpan Perubahan

Setelah selesai mengedit, klik tombol Simpan di kanan bawah halaman.

Sistem akan menyimpan perubahan, dan daftar pembaruan akan diperbarui sesuai input.

Catatan Penting

Periksa kembali informasi sebelum menyimpannya agar tidak terjadi kesalahan.

Gunakan format penulisan yang konsisten, seperti mencantumkan periode, deskripsi pembaruan, dan
menambahkan tautan jika diperlukan.

Log User Sessions

Panduan Penggunaan Halaman Log User Sessions

1. 

• 

• 

2. 

• 

• 

3. 

• 

• 

4. 

• 

• 

• 

5. 

• 

• 

6. 

• 

• 

2.1.1 Manjemen User
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Halaman Log User Sessions digunakan untuk memantau aktivitas sesi pengguna dalam sistem SIMPONI. Halaman ini
membantu administrator atau pengguna dengan hak akses tertentu untuk melacak login, aktivitas terakhir, dan
informasi terkait pengguna dalam sistem. Hal ini berguna untuk pengelolaan akun dan keamanan sistem.

Akses Halaman

Login ke sistem SIMPONI.

Pilih menu Portal di sidebar, lalu klik submenu Log User Sessions.

Tampilan Halaman

Judul Log User Sessions terlihat di bagian atas halaman.

User ID: ID unik pengguna.

Nama Pengguna: Email atau nama akun pengguna.

Nama Lengkap: Nama lengkap pengguna yang terdaftar.

Email: Alamat email pengguna.

KL: Kementerian atau Lembaga tempat pengguna berafiliasi.

Unit: Unit kerja pengguna.

Satker: Satuan kerja pengguna.

Login Terakhir: Waktu terakhir pengguna login.

Aktivitas Terakhir: Waktu terakhir aktivitas dilakukan.

Fitur Pencarian dan Filter

Gunakan kolom Tampilkan untuk memilih jumlah data yang ditampilkan di tabel (10, 25, 50, atau 100 data).

Ketik kata kunci di kolom pencarian untuk mencari data spesifik, lalu klik tombol Cari.

Navigasi Tabel

Gunakan tombol navigasi di bagian bawah tabel (<<, <, 1, >, >>) untuk berpindah halaman.

Catatan Penting

Pastikan data yang dilihat sudah sesuai dengan kebutuhan.

Gunakan filter pencarian untuk mempermudah menemukan data spesifik.

Informasi pada tabel ini membantu memantau aktivitas pengguna dalam sistem.

2.1.2 Tabel Referensi

Kementerian/Lembaga

Kementrian Lembaga adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Kementrian Lembaga. Untuk mengakses menu ini,
pilih pada Sidebar menu Tabel Referensi -> Kementrian Lembaga maka akan tampil data Kementrian Lembaga seperti gambar di
bawah ini :

1. 

• 

• 

2. 

• 

Keterangan Data Pada Halaman:

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

3. 

• 

• 

4. 

• 

5. 

• 

• 

• 
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Unit

Unit adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Unit. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu Tabel

Referensi -> Unit maka akan tampil data Unit seperti gambar di bawah ini :

Propinsi/Kota

Propinsi/Kota adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Propinsi/Kota. Untuk mengakses menu ini, pilih pada 
Sidebar menu Tabel Referensi -> Propinsi/Kota maka akan tampil data Propinsi/Kota seperti gambar di bawah ini :
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Satker

Satker adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Satker. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu 
Tabel Referensi -> Satker maka akan tampil data Satker seperti gambar di bawah ini :

Jenis Target

Jenis target adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Jenis target. Untuk mengakses menu ini, pilih pada 
Sidebar menu Tabel Referensi -> Jenis target maka akan tampil data Jenis target seperti gambar di bawah ini :

2.1.2 Tabel Referensi
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1. Proses Memilih data

Pada daftar Jenis target terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel Jenis target seperti
gambar dibawah ini :

2. Proses Tambah data

Pada daftar Jenis target terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel Jenis target,
klik button tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :
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Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data

Pada daftar Jenis target terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel Jenis target,
klik button ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :

2.1.2 Tabel Referensi
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Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu Jenis target terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data yang
ada pada tabel Jenis target, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah ini :
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Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :

Jenis Penerimaan

Jenis Penerimaan adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Jenis Penerimaan. Untuk mengakses menu ini, pilih
pada Sidebar menu Tabel Referensi -> Jenis Penerimaan maka akan tampil data Jenis Penerimaan seperti gambar di bawah
ini :

2.1.2 Tabel Referensi
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1. Proses Memilih data

Pada daftar Jenis Penerimaan terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel Jenis Penerimaan

seperti gambar dibawah ini :

2. Proses Tambah data

Pada daftar Jenis Penerimaan terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel Jenis

Penerimaan, klik button tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :
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Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data

Pada daftar Jenis Penerimaan terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel Jenis

Penerimaan, klik button ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :
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Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

Mata Uang

Mata Uang adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Mata Uang. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar
menu Tabel Referensi -> Mata Uang maka akan tampil data Mata Uang seperti gambar di bawah ini :
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1. Proses Memilih data

Pada daftar Mata Uang terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel Mata Uang seperti
gambar dibawah ini :

2. Proses Tambah data

Pada daftar Mata Uang terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel Mata Uang,
klik button tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :
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Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data

Pada daftar Mata Uang terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel Mata Uang, klik 
button ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :
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Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu Mata Uang terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data yang
ada pada tabel Mata Uang, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah ini :

2.1.2 Tabel Referensi

- 47/160 - dsp © DJA



Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :
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Akun

Akun adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Akun. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu 
Tabel Referensi -> Di halaman ini, terdapat hierarki atau leveling yang digunakan untuk mengorganisir jenis akun
berdasarkan kode-kode tertentu. Hierarki tersebut mencakup beberapa tingkatan dari yang umum hingga spesifik,
yaitu:

1.Jenis Belanja:

Ini adalah tingkatan paling atas yang mengelompokkan berbagai kategori utama belanja. Contoh dari jenis belanja
bisa berupa Aset, Kewajiban, Ekuitas Dana, dan lain-lain, seperti yang terlihat pada kode 1 hingga 8.

2. Grup BKPK (Belanja, Pendapatan, Kewajiban, dan Pembiayaan):

Setiap Jenis Belanja dibagi lagi ke dalam grup yang lebih spesifik yang menggambarkan jenis-jenis lebih detail
dari BKPK. Misalnya, dalam kelompok Aset, bisa terdapat beberapa subgrup aset yang lebih spesifik, seperti aset
tetap, aset lancar, dan sebagainya.

3. Kelompok BKPK:

Di dalam Grup BKPK, terdapat kelompok yang lebih spesifik lagi untuk lebih mengidentifikasi transaksi atau
kegiatan tertentu. Kelompok ini menguraikan kategori utama menjadi sub-sub kategori yang lebih jelas, misalnya
dalam hal kewajiban mungkin ada kelompok seperti utang jangka pendek atau jangka panjang.

3. BKPK:

Ini adalah tingkatan yang lebih spesifik dari kelompok. BKPK menguraikan kode ke dalam akun-akun tertentu yang
digunakan untuk mencatat transaksi atau peristiwa ekonomi spesifik di dalam sistem keuangan negara. Pada level
ini, kode akun dan penggunaannya menjadi lebih jelas dan terperinci.

4. Kelompok Akun:

Setiap BKPK akan memiliki Kelompok Akun. Ini adalah tingkatan yang lebih dalam yang mengorganisir akun-akun
spesifik yang digunakan dalam sistem pencatatan akuntansi.

5. Akun:
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Pada tingkat paling akhir adalah Akun yang merupakan kode unik yang digunakan dalam sistem akuntansi untuk
mencatat transaksi keuangan. Setiap akun di dalam kelompok ini memiliki peran spesifik, seperti untuk mencatat
transaksi pengeluaran, pendapatan, kewajiban, aset, atau lainnya.

1. Proses Tambah data

Pada daftar Akun terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel Akun, klik button

tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :

2. Proses Ubah data

Pada daftar Akun terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel Akun, klik button

ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :
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3. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu Akun terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data yang ada
pada tabel Akun, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah ini :

Data Tarif

DOWNLOAD FILE TEMPLATE

Download File Template adalah menu yang disediakan untuk download file template. Untuk mengakses menu ini, pilih pada 
Sidebar menu Tabel Referensi -> Tarif -> Download File Template maka akan tampil data Download File Template seperti gambar di
bawah ini :

2.1.2 Tabel Referensi

- 51/160 - dsp © DJA



UPLOAD FILE

Upload File adalah menu yang disediakan untuk upload file. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu Tabel

Referensi -> Tarif -> Upload File maka akan tampil data Upload File seperti gambar di bawah ini :

Cara Upload File

2.1.2 Tabel Referensi

- 52/160 - dsp © DJA



Untuk Upload File, ikuti langkah-langkah berikut:

Pilih Menu "Upload File"

Masuk ke halaman "Upload Pengumuman" di website.

Pilih File yang Akan Diunggah

Klik tombol "Select file" untuk memilih file dari perangkat Anda.

Pilih File yang Tepat

Pastikan file yang dipilih memiliki format yang sesuai. Tipe file yang diterima:

Periksa Ukuran File

Pastikan ukuran file yang akan diunggah tidak melebihi batas maksimal 5 MB.

Unggah File

Setelah memilih file yang sesuai, klik tombol "Upload" untuk mengunggah file tersebut.

Klik Button Simpan

Tunggu beberapa saat hingga proses pengunggahan selesai dan pastikan ada konfirmasi bahwa file telah
berhasil diunggah.

TARIF

SIMPONI (Sistem Informasi PNBP Online) pada modul "Tarif" untuk Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Berikut adalah
rincian elemen yang ada di halaman ini:

Penjelasan Halaman:

1. Kementerian / Lembaga (K/L) dan Jenis Penerimaan:

Pada bagian atas, Anda dapat memilih K/L (Kementerian/Lembaga) dan Jenis Penerimaan. Dalam gambar, K/L yang
dipilih adalah Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), dan jenis penerimaannya adalah 2013076 Jenis dan Tarif Atas
Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku.

2. Aksi yang Tersedia:

1. 

2. 

3. 

jpg
jpeg
png

4. 

5. 

6. 
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Terdapat beberapa tombol aksi yang tersedia untuk Tambah, Tambah sub menu,Ubah, Hapus, Unggah, dan Permohonan
yang memungkinkan pengguna untuk mengelola data tarif.

3. Tabel Tarif:

Tabel ini berisi uraian kegiatan atau layanan beserta tarif yang berlaku. Dalam tabel, tercantum beberapa jenis
pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh BPK, seperti:

Pendidikan dan Pelatihan Sertifikasi Akuntan Publik untuk Partner dengan tarif Rp 2.500.000,00 per peserta
per angkatan.

Pendidikan dan Pelatihan Teknis Pemeriksaan Keuangan Negara dengan berbagai variasi durasi dan tarif.

Penyediaan Bahan Ajar Tambahan dan Penggunaan Sarana dan Prasarana.

Tarif: Kolom ini menampilkan satuan tarif yang digunakan, apakah per peserta per angkatan atau bentuk
lainnya, beserta nominal tarif yang dikenakan untuk masing-masing kegiatan.

Cara Menggunakan Halaman:

1. Pemilihan K/L dan Jenis Penerimaan:

Pengguna dapat memilih Kementerian atau Lembaga yang relevan dan jenis penerimaan yang sesuai untuk melihat
atau mengelola tarif yang berlaku.

2. Manajemen Tarif:

Pengguna bisa menambahkan tarif baru, mengubah tarif yang sudah ada, menghapus tarif, atau mengunggah dokumen
terkait tarif. Ada juga opsi untuk mengajukan permohonan terkait perubahan tarif.

3. Pencarian Tarif:

Pengguna dapat mencari tarif tertentu menggunakan fitur pencarian yang tersedia di sebelah kanan tabel.

4. Penambahaan Data Tarif:

Pengguna dapat menambahkan data tarif dengan klik button tambah dan akan muncul form seperti gambar dibawah
ini:

5. Penambahan Data sub menu:

• 

• 

• 

• 
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Pengguna dapat menambahkan data sub menu dengan klik button tambah dan akan muncul form seperti gambar dibawah
ini:

6. Unggah Tarif:

Pengguna dapat mengunggah file tarif untuk di tampilkan di tabel website seperti gambar dibawah ini :

Halaman ini membantu pengguna dalam memantau dan mengelola tarif untuk berbagai layanan dan kegiatan yang
dikenakan kepada wajib bayar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Info
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Badan Usaha

Badan Usaha adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Badan Usaha. Untuk mengakses menu ini, pilih pada 
Sidebar menu Tabel Referensi -> Badan Usaha maka akan tampil data Badan Usaha seperti gambar di bawah ini :

1. Proses Memilih data

Pada daftar Badan Usaha terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel Badan Usaha

seperti gambar dibawah ini :
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2. Proses Tambah data

Pada daftar Badan Usaha terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel Badan Usaha,
klik button tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :

Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data
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Pada daftar Badan Usaha terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel Badan Usaha,
klik button ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :

Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

4. Proses Hapus data
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Pada tabel yang ada pada halaman menu Badan Usaha terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data yang
ada pada tabel Badan Usaha, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah ini :

Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :

Fungsi

Fungsi adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Fungsi. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu 
Tabel Referensi -> Fungsi maka akan tampil data Fungsi seperti gambar di bawah ini :

2.1.2 Tabel Referensi
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1. Proses Memilih data

Pada daftar Fungsi terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel Fungsi seperti gambar
dibawah ini :

2. Proses Tambah data

Pada daftar Fungsi terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel Fungsi, klik 
button tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :
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Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data

Pada daftar Fungsi terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel Fungsi, klik button

ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :
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Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu Fungsi terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data yang ada
pada tabel Fungsi, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah ini :

Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

fungsi6
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Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :

Sub-Fungsi

Sub-Fungsi adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Sub-Fungsi. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar
menu Tabel Referensi -> Sub-Fungsi maka akan tampil data Sub-Fungsi seperti gambar di bawah ini :

1. Proses Memilih data

Pada daftar Sub-Fungsi terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel Sub-Fungsi seperti
gambar dibawah ini :
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2. Proses Tambah data

Pada daftar Sub-Fungsi terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel Sub-Fungsi,
klik button tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :

Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :
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3. Proses Ubah data

Pada daftar Sub-Fungsi terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel Sub-Fungsi, klik
button ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :

Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :
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4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu Sub-Fungsi terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data yang
ada pada tabel Sub-Fungsi, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah ini :

Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :
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Program

Program adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Program. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar
menu Tabel Referensi -> Program maka akan tampil data Program seperti gambar di bawah ini :

Kegiatan

Kegiatan adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Kegiatan. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar
menu Tabel Referensi -> Kegiatan maka akan tampil data Kegiatan seperti gambar di bawah ini :
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Output

Output adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Output. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu 
Tabel Referensi -> Output maka akan tampil data Output seperti gambar di bawah ini :

Penandatangan

Penandatangan adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Penandatangan. Untuk mengakses menu ini, pilih pada
Sidebar menu Tabel Referensi -> Penandatangan maka akan tampil data Penandatangan seperti gambar di bawah ini :
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1. Proses Memilih data

Pada daftar Penandatangan terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel Penandatangan

seperti gambar dibawah ini :

2. Proses Tambah data

Pada daftar Penandatangan terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada tabel 
Penandatangan, klik button tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :
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Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data

Pada daftar Penandatangan terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel 
Penandatangan, klik button ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :
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Setelah form data sudah diubah simpan untuk menyimpan data yang akan diubah

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil diubah :

4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu Penandatangan terdapat Button hapus yang disediakan untuk menghapus data
yang ada pada tabel Penandatangan, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi seperti gambar dibawah
ini :

2.1.2 Tabel Referensi

- 71/160 - dsp © DJA



Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :

Tahun Anggaran

Tahun Anggaran adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Tahun Anggaran. Untuk mengakses menu ini, pilih
pada Sidebar menu Tabel Referensi -> Tahun Anggaran maka akan tampil data Tahun Anggaran seperti gambar di bawah ini :

2.1.2 Tabel Referensi
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Peraturan

Peraturan adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Peraturan. Untuk mengakses menu ini, pilih pada Sidebar
menu Tabel Referensi -> Peraturan maka akan tampil data Peraturan seperti gambar di bawah ini :

2.1.2 Tabel Referensi
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2.1.3 Peraturan dan Publikasi Lainnya

Peraturan dan Publikasi Lainnya adalah menu yang disediakan untuk mengelola data Peraturan dan Publikasi Lainnya. Untuk
mengakses menu ini, pilih pada Sidebar menu -> Peraturan dan Publikasi Lainnya maka akan tampil data Peraturan dan Publikasi

Lainnya seperti gambar di bawah ini :

1. Proses Memilih data

Pada daftar Peraturan dan Publikasi Lainnya terdapat checkbox yang disediakan untuk memilih data yang ada pada tabel 
Peraturan dan Publikasi Lainnya seperti gambar dibawah ini :

2. Proses Tambah data

Pada daftar Peraturan dan Publikasi Lainnya terdapat button tambah yang disediakan untuk menambah data yang ada pada
tabel Peraturan dan Publikasi Lainnya, klik button tambah maka akan tampil form tambah data seperti gambar dibawah ini :

Peraturan dan Publikasi Lainnya2

2.1.3 Peraturan dan Publikasi Lainnya
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Setelah form data sudah diisi klik simpan untuk menyimpan data yang akan ditambahkan

Berikut adalah tampilan gambar jika data baru berhasil disimpan :

3. Proses Ubah data

Pada daftar Peraturan dan Publikasi Lainnya terdapat button ubah yang disediakan untuk mengubah data yang ada pada tabel
Peraturan dan Publikasi Lainnya, klik button ubah maka akan tampil form ubah data seperti gambar dibawah ini :

4. Proses Hapus data

Pada tabel yang ada pada halaman menu Peraturan dan Publikasi Lainnya terdapat Button hapus yang disediakan untuk
menghapus data yang ada pada tabel Peraturan dan Publikasi Lainnya, klik button hapus maka akan muncul Popup Konfirmasi
seperti gambar dibawah ini :

2.1.3 Peraturan dan Publikasi Lainnya
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Setelah klik Ya maka data akan terhapus dari tabel

Berikut adalah tampilan gambar jika data sudah berhasil dihapus :

2.1.3 Peraturan dan Publikasi Lainnya
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2.1.4 Hubungi Kami

Kirim Email

Ini adalah halaman "Kirim Email" di dalam sistem SIMPONI. Pada halaman ini, pengguna dapat mengirim email
dengan mengisi beberapa informasi, yaitu:

1. Nama Lengkap Pengirim:

Pengguna harus mengisi nama lengkap mereka di sini.

2. Alamat Email Pengirim:

Pengguna harus memasukkan alamat email mereka untuk mengirim pesan.

3. Pesan:

Di bagian ini, pengguna dapat mengetik pesan yang ingin dikirim. Editor teks mendukung berbagai format,
termasuk teks normal, sans serif, huruf tebal (bold), underline, dan lain-lain.

Setelah semua informasi diisi, pengguna dapat menekan tombol "Simpan" untuk mengirimkan email. Halaman ini
mempermudah komunikasi pengguna dengan pihak terkait melalui email langsung dari sistem dan akan muncul popup
berhasil seperti gambar dibawah ini :

2.1.4 Hubungi Kami
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Kontak

Ini adalah halaman "Kontak" di sistem SIMPONI. Pada halaman ini, informasi kontak dari Pusat Layanan DJA
(Direktorat Jenderal Anggaran) disediakan untuk memudahkan pengguna dalam menghubungi pihak terkait. Informasi
yang ditampilkan mencakup:

Alamat Kantor:

Lokasi: Jl. DR. WAHIDIN No.1, Gedung Sutikno Slamet, Lantai 1, Jakarta Pusat, 10710.

Kontak Email:

• 

• 

2.1.4 Hubungi Kami
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Email: sapa.anggaran@kemenkeu.go.id

Nomor Telepon:

Telepon: 14090 Ext. 2

Layanan Chat:

WhatsApp: 0811-8300-931 (hanya untuk layanan chat)

Halaman ini memberikan berbagai opsi untuk menghubungi pihak DJA, baik melalui email, telepon, atau chat.

• 

• 

2.1.4 Hubungi Kami
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2.2 Perencanaan

Modul Perencanaan merupakan modul yang digunakan untuk proses penyusunan rencana mengenai perkiraan penerimaan
negara yang berasal dari sumber selain pajak (PNBP) untuk periode tertentu (biasanya satu tahun anggaran).
Perencanaan ini dilakukan oleh kementerian/lembaga agar target penerimaan negara dapat realistis, terukur, dan
sesuai potensi yang ada.

Sebelum masuk kedalam portal Modul Perencanaan pengguna akan diminta untuk memilih tahun anggaran transaksi
seperti gambar dibawah ini :

Setelah memilih tahun anggaran maka akan muncul menu sidebar seperti ini :

2.2 Perencanaan
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2.2 Perencanaan
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2.2.1 Target Penerimaan

Halaman ini dirancang untuk mengelola target penerimaan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak). Pengguna dapat
melakukan input, update, dan pengiriman data terkait target penerimaan, termasuk pengisian tarif, volume, serta
persentase izin Kemenkeu. Halaman ini terdiri dari beberapa elemen utama yang memudahkan pengguna dalam
melakukan pengelolaan data.

2.2.1 Target Penerimaan
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Menu Navigasi Samping (Di sebelah kiri halaman)

Berisi berbagai menu untuk akses cepat ke fitur lain seperti Beranda, Portal, Perencanaan, Target Penerimaan, dan
lainnya.

Di bagian bawah, terdapat ilustrasi yang menggambarkan layanan SIMPONI secara visual.

Judul Halaman: Target Penerimaan

Terletak di bagian atas, memberikan konteks bahwa pengguna sedang berada di halaman Target Penerimaan.

Filter Form (Tahun, Jenis Target, Satker Pemungut, dll.)

Tahun: Dropdown untuk memilih tahun target penerimaan.

Jenis Target: Dropdown untuk memilih jenis target, seperti "Pagu Anggaran".

Status Verifikasi: Menampilkan status verifikasi data, seperti "Kirim DJA".

Satker Pemungut: Field untuk memilih Satuan Kerja Pemungut. Pengguna bisa mencari Satker dengan tombol
pencarian di samping field ini.

Field Angka: Target, PNBP Fungsional, Izin Menkeu

Target: Menampilkan nilai target penerimaan secara keseluruhan.

PNBP Fungsional: Menampilkan nilai PNBP fungsional.

Izin Menkeu: Menampilkan nilai yang terkait dengan izin Kemenkeu.

Tombol Aksi Utama:

Tarif: Untuk menambah tarif penerimaan baru.

MTBF: Membuka form pengisian MTBF Target.

% Izin Menkeu: Untuk memperbarui atau menambah persentase izin dari Kementerian Keuangan.

Rencana Penerimaan: Mengelola rencana penerimaan berdasarkan program kegiatan.

Simpan Draft: Untuk menyimpan data sementara tanpa mengirimnya ke unit.

Kirim Unit: Mengirim data target penerimaan yang sudah diisi lengkap ke unit terkait.

Tabel Data Target Penerimaan

Kolom Data: Tabel ini menampilkan rincian kode, uraian, volume, satuan, tarif, target, PNBP fungsional, izin,
dan opsi tindakan untuk data target penerimaan.

Kode: Nomor identifikasi target penerimaan.

Uraian: Penjelasan tentang jenis penerimaan, seperti pendapatan hibah atau pendapatan hak dan perijinan.

Volume: Jumlah volume target penerimaan.

Satuan: Unit pengukuran dari volume penerimaan, misalnya "per permohonan".

Tarif: Tarif harga terkait dengan jenis penerimaan.

Target: Total target penerimaan untuk kode tersebut.

PNBP Fungsional: Nilai PNBP yang telah dialokasikan untuk fungsi tertentu.

Izin: Nilai izin dari Kementerian Keuangan terkait target penerimaan.

Aksi (Kolom Tindakan)

Edit (ikon pensil): Untuk mengedit data target penerimaan yang telah ada.

Hapus (ikon tong sampah): Untuk menghapus data target penerimaan.

Tombol-tombol ini memudahkan pengguna melakukan perubahan pada data yang sudah diinput.

Alur Penggunaan Halaman

Pembuatan Target Penerimaan

Hal ini mencakup menambah dan mengelola data target penerimaan untuk Satker Pemungut tertentu.

Informasi yang Ditampilkan

1. 

• 

• 

2. 

• 

3. 

• 

• 

• 

• 

4. 

• 

• 

• 

5. 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

6. 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

7. 

• 

• 

• 
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A. Menampilkan Form Target Penerimaan

Pilih menu Target Penerimaan dari navigasi.

Lakukan pemilihan Satker Pemungut dari filter form yang ada di bagian atas halaman.

B. Pengisian/Update % Izin Kemenkeu

Klik tombol % Izin Menkeu untuk mengisi atau memperbarui persentase izin.

Isi atau perbarui nilai % Izin Menkeu, % Porsi Pusat dan % Porsi Daerah.

Klik Proses untuk menyimpan data.

C. Penambahan Data Target Penerimaan

Klik tombol Tarif untuk menambah data tarif baru.

• 

• 

• 

• 

• 

• 

2.2.1 Target Penerimaan
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Pilih tarif yang sesuai, pilih jenis penerimaan, lalu klik Pilih.

D. Perubahan Data Target Penerimaan

Klik tombol Edit (ikon pensil) di tabel data target penerimaan.

• 

• 

2.2.1 Target Penerimaan
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Perbarui data terkait % Izin Menkeu, Volume (Fungsional), dan Satuan.

Klik tombol Simpan setelah perubahan selesai.

Simpan semua perubahan sebagai draft dengan klik Simpan Draft.

Pembuatan MTBF Target

Mengelola target penerimaan untuk beberapa tahun ke depan.

A. Menampilkan Form MTBF Target

Setelah memilih Satker Pemungut, klik tombol MTBF.

B. Perubahan Data MTBF Target

• 

• 

• 

• 

2.2.1 Target Penerimaan
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Pilih tahun yang ingin diubah di form MTBF.

Isi data sesuai dengan tahun yang dipilih.

Klik Simpan untuk menyimpan perubahan.

Fitur MTBF

Pembuatan Rencana Penerimaan

Mengatur program kegiatan terkait target penerimaan.

A. Menampilkan Form Rencana Penerimaan

Klik tombol Rencana Penerimaan pada halaman Target Penerimaan.

B. Menambah Data Rencana Penerimaan

• 

• 

• 

Info

- Data tahun yang dapat diisi hanya data tahun 3 tahun kedepan)
- Kirim Unit hanya bisa dilakukan apabila semua data Alokasi Pagu terisi dan MTBF Pagu sudah terisi dengan benar

• 

2.2.1 Target Penerimaan
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Pilih Program Kegiatan yang relevan dan klik Pilih.

C. Pengisian atau Perubahan Data Rencana Penerimaan

Klik tombol Edit pada data program kegiatan yang ada di tabel rencana.

• 

• 

2.2.1 Target Penerimaan
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Isi atau perbarui nilai rencana kegiatan sesuai dengan bulan.

Klik Simpan.

D. Hapus Data Rencana Kegiatan

Klik ikon tong sampah pada data program kegiatan untuk menghapusnya.

E. Pengiriman Target ke Unit

Klik tombol Kirim Unit setelah semua data target, MTBF, dan rencana penerimaan terisi.

• 

• 

• 

• 

2.2.1 Target Penerimaan
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2.2.2 Alokasi Pagu PNBP

Halaman Alokasi Pagu PNBP digunakan untuk mengelola alokasi pagu PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) yang
ditetapkan untuk setiap Satker (Satuan Kerja). User dapat melihat total target, pagu maksimal, alokasi pagu,
serta sisa pagu untuk tahun anggaran dan jenis target tertentu. Setelah itu, user dapat melakukan tindakan
seperti menyimpan data dalam bentuk draft atau mengirim usulan ke unit terkait.

Tahun Anggaran: Dropdown untuk memilih tahun anggaran yang sedang berjalan.

Jenis Target: Dropdown untuk memilih jenis target yang tersedia, misalnya Indikatif.

Satker Pemungut: Pilihan Satker yang bertanggung jawab dalam pemungutan PNBP.

Total Target: Menampilkan total target PNBP yang akan dicapai.

Total Pagu Maksimal: Menampilkan batas maksimal pagu yang dapat dialokasikan.

Alokasi Pagu: Jumlah pagu yang telah dialokasikan untuk Satker yang dipilih.

Sisa Pagu: Sisa pagu yang masih tersedia setelah alokasi dilakukan.

Status Verifikasi: Status terkait proses verifikasi pagu yang telah dilakukan.

Tombol Tambah: Untuk menambah Satker atau entitas baru.

Tombol Simpan Draft: Menyimpan data yang sudah diinput dalam bentuk draft tanpa mengirim ke unit terkait.

Tombol Kirim Unit: Mengirim data pagu yang sudah diatur ke unit yang bersangkutan untuk verifikasi dan proses lebih
lanjut.

Tombol MTBF (Medium Term Budgeting Frequent): Menunjukkan metrik kehandalan sistem dalam konteks kegagalan waktu yang
bisa digunakan untuk analisis performa.

Kode Satker Pengguna: Menampilkan kode Satker pengguna yang terlibat.

Usulan Pagu PNBP: Menampilkan jumlah pagu yang diusulkan oleh Satker terkait.

Informasi yang Ditampilkan

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

2.2.2 Alokasi Pagu PNBP

- 90/160 - dsp © DJA



Cara Penggunaan Halaman:

Pilih Tahun Anggaran dan Jenis Target:

Gunakan dropdown pada bagian Tahun Anggaran untuk memilih tahun yang diinginkan.

Pilih Jenis Target seperti Indikatif sesuai kebutuhan.

Pilih Satker Pemungut: Pilih Satker Pemungut dari dropdown yang tersedia untuk menentukan Satker yang akan
mengelola PNBP.

Periksa Informasi Alokasi Pagu:

Setelah memilih Satker, rincian total target, total pagu maksimal, alokasi pagu, dan sisa pagu yang tersedia
akan ditampilkan.

Pastikan bahwa angka-angka yang muncul sesuai dengan informasi yang diinginkan.

Tambah Satker (Opsional): Klik tombol Tambah untuk menambahkan Satker baru yang akan diberikan alokasi pagu.

Edit Data Satker:

Klik ikon Pensil (Edit) di sebelah Satker yang datanya ingin diubah. 

Ubah informasi yang diperlukan, seperti target pagu atau alokasi, lalu simpan perubahan.

Hapus Satker:

Klik ikon Tempat Sampah (Hapus) untuk menghapus Satker dari daftar alokasi pagu.

Konfirmasikan tindakan penghapusan jika diperlukan untuk memastikan data dihapus secara permanen.

Simpan Draft atau Kirim Unit:

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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Setelah semua data diperiksa dan sesuai, klik Simpan Draft untuk menyimpan perubahan sementara tanpa
mengirimkannya.

Jika data sudah final dan siap untuk diproses, klik Kirim Unit untuk mengirimkan informasi ke unit terkait.

Gunakan Fitur MTBF: Gunakan fitur ini untuk pengelolaan data pagu. 

Fitur MTBF

• 

• 

• 

Info

- Data tahun yang dapat diisi hanya data tahun 3 tahun kedepan)
- Kirim Unit hanya bisa dilakukan apabila semua data Alokasi Pagu terisi dan MTBF Pagu sudah terisi dengan benar

2.2.2 Alokasi Pagu PNBP
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2.2.3 Verifikasi Target & Pagu PNBP

Halaman ini digunakan untuk memverifikasi target dan pagu PNBP berdasarkan data yang dimasukkan oleh pengguna.
Informasi yang ditampilkan meliputi kementerian/lembaga, target, izin, serta pagu anggaran untuk tahun yang
dipilih. Pada contoh ini, data terkait Kementerian Pertanian untuk Tahun Anggaran 2025 ditampilkan.

2.2.3 Verifikasi Target & Pagu PNBP
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Pemilihan Kementerian/Lembaga: Pengguna dapat memilih kementerian atau lembaga yang diinginkan dari daftar yang
tersedia.

Tahun Anggaran: Pilihan tahun anggaran yang dapat dipilih, seperti 2025.

Tahapan (Indikatif): Tahapan yang menunjukkan status target pada tahap perencanaan, seperti "Indikatif".

Tabel Verifikasi:

Kode: Kode kementerian/lembaga.

Uraian: Deskripsi singkat tentang kementerian atau lembaga yang terkait.

Jumlah Target: Total target penerimaan yang ditetapkan.

Jumlah Izin: Total izin yang terkait dengan target tersebut.

Pagu: Total pagu anggaran yang dialokasikan.

Tombol "Kirim DJA": Digunakan untuk mengirim hasil verifikasi ke DJA (Direktorat Jenderal Anggaran) setelah data
selesai diverifikasi.

Informasi yang Ditampilkan

1. 

2. 

3. 

4. 

• 

• 

• 

• 

• 

5. 

2.2.3 Verifikasi Target & Pagu PNBP
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Cara Penggunaan Halaman:

2.2.3 Verifikasi Target & Pagu PNBP
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Pilih Kementerian/Lembaga dan Tahun Anggaran:

Klik dropdown pada bagian Kementerian/Lembaga untuk memilih instansi yang relevan.

Pilih Tahun Anggaran dari daftar tahun yang tersedia.

Pastikan pilihan sesuai dengan data yang akan diverifikasi.

Tinjau Data pada Tabel Verifikasi:

Setelah memilih Kementerian/Lembaga dan Tahun Anggaran, tabel akan terisi dengan informasi yang terkait.

Periksa setiap kolom: pastikan Kode, Uraian, Jumlah Target, Jumlah Izin, dan Pagu sudah sesuai.

Verifikasi Tahapan: Pada kolom Tahapan, pastikan status yang dipilih sudah sesuai dengan proses verifikasi yang
sedang dilakukan (misalnya, tahap Indikatif).

Arahkan ke Detail Data: Jika mengklik data yang berwarna biru di kolom Jumlah Target dan Pagu, akan diarahkan ke
halaman detail terkait target atau pagu tersebut. Halaman ini berisi informasi lebih mendalam mengenai data
yang dipilih, sehingga bisa memverifikasi lebih lanjut.

Berikut adalah tampilannya : 

Jika mengklik data biru di kolom target maka akan di arahkan ke halaman detail target data yang di pilih 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

2.2.3 Verifikasi Target & Pagu PNBP

- 96/160 - dsp © DJA



Jika mengklik data biru di kolom pagu maka akan di arahkan ke halaman detail pagu data yang di pilih 

Pengiriman ke DJA: Jika semua data sudah diverifikasi dan sesuai, klik tombol Kirim DJA untuk mengirim hasil
verifikasi ke DJA.

2.2.4 Monitoring Target Penerimaan

Halaman ini menampilkan informasi terkait target PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) untuk setiap Kementerian/
Lembaga. Pengguna dapat memantau target dan pencapaian PNBP, serta mengekspor data yang ada dalam format Excel
atau PDF.

12. 

13. 

2.2.4 Monitoring Target Penerimaan
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Filter Pencarian:

Kementerian/Lembaga: Dropdown untuk memilih instansi yang datanya ingin dimonitor.

Jenis Target: Pilihan untuk menentukan jenis target seperti "Penyusunan Kapasitas Fiskal".

Tahun Anggaran: Dropdown untuk memilih tahun anggaran yang ingin dipantau, misalnya 2025.

Jenis Laporan: Pilihan laporan seperti "Monitoring Target" atau lainnya yang sesuai kebutuhan.

Unit: Menampilkan unit terkait, seperti "Ditjen Hortikultura".

Satker Pemungut: Dropdown untuk memilih Satuan Kerja Pemungut.

Tabel Data Target PNBP:

Kode: Menampilkan kode unik untuk Kementerian atau Lembaga terkait.

Nama: Nama unit atau instansi yang bersangkutan.

Target: Jumlah target penerimaan PNBP yang telah ditetapkan.

IZIN: Nilai dari penerimaan yang berkaitan dengan izin.

PNBP: Jumlah penerimaan PNBP yang sudah terealisasi.

PAGU: Anggaran yang dialokasikan untuk target tersebut.

Total Akumulasi: Terdapat total akumulasi dari seluruh target, izin, PNBP, dan pagu untuk unit Kementerian atau
Lembaga yang dipilih.

Export Data:

Export Excel: Menyimpan data dalam format Excel (.xlsx).

Export PDF: Menyimpan data dalam format PDF (.pdf).

Cara Penggunaan Halaman Monitoring Target PNBP:

Pilih Kementerian/Lembaga dari dropdown menu di bagian atas untuk melihat target PNBP yang terkait dengan
instansi tersebut.

Pilih Jenis Target, Tahun Anggaran, dan Jenis Laporan sesuai dengan yang ingin dipantau.

Setelah memilih filter, tabel di bawah akan secara otomatis memuat data sesuai dengan pilihan yang telah
ditentukan.

Untuk menyimpan atau membagikan data, gunakan fitur Export Excel atau Export PDF di sebelah kanan atas tabel.

Jika ingin kembali melakukan perubahan pada filter yang dipilih, cukup klik dropdown yang relevan dan
lakukan pemilihan ulang.

Informasi yang Ditampilkan

1. 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

2. 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

3. 

4. 

• 

• 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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2.2.5 Dashboard TPNBP

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan informasi terkait penerimaan negara bukan pajak (PNBP) dari berbagai
kementerian/lembaga (K/L), target PNBP, alokasi pagu, dan forum yang terlibat dalam pengajuan PNBP. Visualisasi
pada halaman ini membantu pemantauan alokasi dana dan performa target dibandingkan pagu yang tersedia.

2.2.5 Dashboard TPNBP
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Informasi Persentase dan Nilai Target PNBP:

69% Target PNBP: Presentase pencapaian target PNBP sebesar 69% dari total target.

Rp 187 Triliun: Nilai target PNBP yang harus dicapai, yaitu sebesar Rp 187 triliun.

Usulan Rp 274 Triliun: Usulan nilai PNBP yang diajukan mencapai Rp 274 triliun.

Informasi Pagu PNBP:

70% Pagu PNBP: Pagu PNBP yang dicapai saat ini sebesar 70% dari nilai yang diusulkan.

Rp 186 Triliun: Total pagu PNBP yang dialokasikan, yaitu Rp 186 triliun.

Usulan Rp 267 Triliun: Usulan pagu PNBP yang diajukan oleh K/L mencapai Rp 267 triliun.

Forum PNBP:

50% Forum PNBP: Progres forum PNBP telah mencapai 50% dari total forum.

102 Forum PNBP: Jumlah forum PNBP yang telah terlaksana.

Usulan 202: Usulan forum yang diajukan mencapai 202.

Grafik MTBF TPNBP:

MTBF (Medium Term Budgeting Frequent) menampilkan target dan pagu PNBP dari tahun 2024 hingga 2028.

Garis oranye mewakili Target PNBP yang terus meningkat dari 2024 hingga 2028.

Garis hijau mewakili Pagu PNBP, yang menunjukkan kecenderungan yang lebih datar dibandingkan target.

10 Besar TPNBP K/L:

Diagram batang horizontal menampilkan 10 kementerian/lembaga terbesar berdasarkan kontribusi mereka terhadap PNBP.

Setiap batang berwarna oranye untuk Target dan hijau untuk Pagu, menunjukkan perbandingan antara target dan
pagu setiap K/L.

Grafik MTBF Target:

Grafik ini menampilkan rincian MTBF Target yang terbagi berdasarkan kategori, seperti SDA, KND, BLU, dan 
Lainnya.

Setiap kategori ditandai dengan warna berbeda, dan visualisasi ini memperlihatkan distribusi target dari
2024 hingga 2028.

Grafik MTBF Pagu: Grafik ini menampilkan MTBF Pagu yang memperlihatkan pagu PNBP yang dibagi berdasarkan BLU dan 
Non BLU. Visualisasi ini berguna untuk memantau bagaimana alokasi pagu dibagi antara BLU dan entitas non-BLU
dari tahun 2024 hingga 2028.

Siklus Alokasi:

Pada bagian ini menampilkan rincian tentang Pengajuan TPNBP yang dilakukan oleh 201 Unit Eselon 1 dari 81 K/L.

Informasi tambahan termasuk:

Target PNBP sebesar Rp 274,903 triliun.

Pagu PNBP sebesar Rp 267,217 triliun.

Izin PNBP yang telah diajukan mencapai Rp 124,216 triliun.

Data Terakhir Diupdate: Waktu terakhir data ini diupdate, yaitu pada 01-10-2024, 14:03:33.

Informasi yang Ditampilkan
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Cara Penggunaan Halaman:

Melihat Target dan Pagu PNBP: Pengguna dapat melihat pencapaian target dan alokasi pagu PNBP secara cepat dengan
melihat nilai persentase dan total anggaran yang dicapai atau dialokasikan.

Membandingkan Target dan Pagu Setiap K/L: Diagram batang horizontal di bagian 10 Besar TPNBP K/L memungkinkan
pengguna untuk melihat kementerian atau lembaga mana yang memberikan kontribusi terbesar terhadap penerimaan
negara dan bagaimana target serta pagu mereka dibandingkan.

Analisis Rencana Keuangan Jangka Panjang: Grafik MTBF Target dan MTBF Pagu memberikan gambaran tren target dan pagu
PNBP dari tahun 2024 hingga 2028, membantu pengguna dalam perencanaan strategis jangka panjang.

Meninjau Pengajuan dan Siklus Alokasi: Bagian Siklus Alokasi memberikan rincian mengenai pengajuan yang dilakukan oleh
Unit Eselon 1, serta target, pagu, dan izin yang sedang diajukan. Hal ini membantu dalam memantau status dan
kemajuan pengajuan.

2.2.6 Forum Target PNBP

Halaman ini menampilkan informasi terkait alokasi dan target PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) untuk Tahun
Anggaran 2024, yang digunakan untuk memantau kinerja kementerian/lembaga terkait penerimaan negara. Pengguna
dapat mengakses data seperti pagu anggaran, alokasi, target indikatif, dan APBNP (Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Perubahan). Informasi ini berguna untuk memantau pencapaian target serta distribusi anggaran
secara lebih rinci.

1. 

2. 

3. 

4. 
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Indikatif: Merupakan perkiraan awal target penerimaan PNBP untuk setiap kementerian/lembaga sebelum pengalokasian
resmi.

Pagu Anggaran: Menunjukkan besaran anggaran yang sudah dialokasikan untuk kementerian/lembaga dan unit eselon I
untuk mencapai target PNBP.

Alokasi: Merupakan rincian distribusi anggaran ke berbagai unit di bawah kementerian/lembaga yang dipilih.

APBNP: Menampilkan data revisi anggaran dari APBNP (Perubahan Anggaran), jika ada penyesuaian atau perubahan
dalam target atau alokasi PNBP.

Unit Eselon I: Daftar unit di bawah kementerian/lembaga terkait.

Target: Jumlah target penerimaan PNBP untuk setiap unit eselon I.

Izin: Menunjukkan jumlah izin yang telah disetujui terkait target PNBP.

Pagu: Besaran pagu anggaran yang dialokasikan untuk setiap unit.

Cara Penggunaan Halaman:

Memilih Kementerian/Lembaga: Pilih kementerian atau lembaga yang ingin dilihat datanya dari dropdown Kementerian/

Lembaga.

Melihat Target Indikatif dan Pagu Anggaran:

Klik tombol Indikatif untuk melihat perkiraan target awal PNBP.

Klik tombol Pagu Anggaran untuk melihat jumlah anggaran yang dialokasikan.

Melihat Alokasi dan APBNP:

Klik tombol Alokasi untuk melihat distribusi anggaran ke unit-unit di bawah kementerian/lembaga.

Klik tombol APBNP untuk melihat perubahan target atau anggaran dari hasil revisi APBNP.

Memeriksa Data Unit Eselon I: Daftar unit eselon I akan muncul setelah kementerian/lembaga dipilih. Klik nama unit
untuk melihat rincian lebih lanjut terkait target, izin, dan pagu anggaran.

Ikon Kunci pada Pagu: Jika ikon kunci muncul di kolom pagu, artinya alokasi anggaran tersebut sedang terkunci dan
tidak bisa diubah.

2.2.7 Copy Target PNBP

Informasi yang Ditampilkan
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Halaman Copy Target PNBP digunakan untuk menyalin target PNBP dari satu satuan kerja pemungut (Satker Pemungut) ke
Satker Pemungut lainnya. Halaman ini membantu pengguna untuk mempercepat proses input target dengan menyalin
data yang sudah ada tanpa harus memasukkannya kembali secara manual. Prosesnya hanya memerlukan pemilihan
Satker Pemungut, sedangkan elemen-elemen lainnya terisi secara otomatis.

Jika sudah memilih Satker Pemungut maka tampilannya akan seperti gambar dibawah ini :

2.2.7 Copy Target PNBP

- 103/160 - dsp © DJA



Filter Sumber Data:

Tahun Anggaran: Pilihan tahun anggaran untuk data PNBP yang akan disalin.

Jenis Target: Pilihan jenis target PNBP, misalnya Indikatif.

Satker Pemungut: Pilihan Satker Pemungut dari mana target PNBP akan disalin. Satker ini adalah satuan kerja
yang berwenang dalam pengumpulan penerimaan negara bukan pajak.

Detail Sumber Data: Setelah memilih filter di atas, tabel ini akan menampilkan data target PNBP yang akan disalin,
termasuk:

Kode: Kode target PNBP.

Uraian: Deskripsi atau uraian terkait target PNBP.

Volume: Kuantitas atau volume target yang tertera.

Satuan: Unit pengukuran yang digunakan (misalnya, per sertifikat atau per permohonan).

Tarif, Target, PNBP Fungsi, Izin: Informasi mengenai tarif, target keuangan, dan aspek izin terkait target.

Filter Tujuan Data:

Mirip dengan Filter Sumber Data, tetapi digunakan untuk memilih Tahun Anggaran, Jenis Target, dan Satker Pemungut

Tujuan. Satker Pemungut tujuan adalah satuan kerja tempat target akan disalin.

Detail Tujuan Data: Sama seperti Detail Sumber Data, tabel ini akan menunjukkan data yang akan disalin ke Satker
Pemungut Tujuan.

Tombol Proses: Tombol Proses di kanan bawah digunakan untuk melakukan proses penyalinan target dari sumber ke
tujuan. Setelah tombol ini diklik, proses penyalinan akan dimulai dan hasilnya akan ditampilkan.

Informasi yang Ditampilkan
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Cara Penggunaan Halaman Copy Target PNBP:

Pilih Satker Pemungut Sumber:

Pengguna harus terlebih dahulu memilih Tahun Anggaran, Jenis Target, dan Satker Pemungut pada bagian Sumber Data.
Hanya Satker Pemungut yang perlu dipilih, elemen lainnya akan terisi secara otomatis. 

Tinjau Data yang Akan Disalin:

Setelah memilih Satker Pemungut, tabel akan terisi otomatis dengan informasi terkait target PNBP dari sumber
yang dipilih. Pastikan data yang ditampilkan sudah sesuai dengan target yang ingin disalin.

Pilih Satker Pemungut Tujuan:

Selanjutnya, pada bagian Tujuan Data, pilih Satker Pemungut Tujuan. Sama seperti pada langkah sebelumnya, cukup
pilih Satker Pemungut, dan tabel akan terisi otomatis dengan data yang akan disalin.

Klik Tombol Proses:

Setelah memastikan pilihan Satker Pemungut Tujuan sudah benar, klik tombol Proses di bagian kanan bawah untuk
memulai penyalinan data. Proses penyalinan berlangsung otomatis.
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2.2.8 Quick Report TPNBP

Penjelasan Halaman "Quick Report PNBP"

Halaman ini digunakan untuk menghasilkan laporan singkat terkait data PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak)
berdasarkan kriteria yang dipilih. Pengguna dapat menampilkan data sesuai kebutuhan, seperti jumlah target,
jumlah izin, jumlah pagu, hingga berdasarkan akun-akun tertentu.

Pemilihan Kriteria:

Akun 2 Digit - 6 Digit: Memungkinkan pengguna untuk menyaring data berdasarkan akun dengan detail yang berbeda, dari
tingkat umum (2 digit) hingga lebih spesifik (6 digit).

Jumlah Izin, Pagu, Target: Filter ini digunakan untuk menampilkan data berdasarkan jumlah izin yang diberikan, pagu
anggaran, atau target penerimaan.

K/L (Kementerian/Lembaga): Menyaring data berdasarkan kementerian atau lembaga yang berwenang.

Kode PP (Pengguna PNBP): Menampilkan data berdasarkan kode pengguna PNBP.

Kode Tarif & Nama Akun: Menyaring data berdasarkan kode tarif dan nama akun terkait.

Kolom Hasil Laporan:

Lokasi: Lokasi geografis atau wilayah yang relevan dengan penerimaan PNBP.

Akun 4 Digit: Detail akun berdasarkan kode 4 digit.

Total: Jumlah target yang dicapai atau dialokasikan untuk setiap akun.

Pengaturan Tampilan Laporan: Di bagian atas, terdapat pilihan untuk memilih bagaimana data akan ditampilkan. Pengguna
dapat memilih agregat seperti "Integer Sum" (jumlah total) dan menyaring data berdasarkan "Jumlah Target" atau
opsi lainnya.

Tabel Data: Tabel pada sisi kanan menampilkan data yang dihasilkan dari filter yang dipilih, termasuk informasi
akun, lokasi, dan total jumlah yang terkait dengan akun-akun tersebut.

Informasi yang Ditampilkan
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Cara Penggunaan:

Pilih Kriteria: Gunakan menu drop-down di bagian kiri halaman untuk memilih akun, jumlah izin, pagu, target, atau
elemen lain yang sesuai dengan kebutuhan laporan.

Tampilkan Data: Setelah memilih kriteria, data akan muncul dalam tabel di bagian kanan. Pengguna dapat melihat
informasi berdasarkan lokasi, akun 4 digit, dan total anggaran atau target.

Laporan Singkat: Data yang ditampilkan adalah hasil ringkasan cepat dari penerimaan PNBP, memudahkan pengguna
untuk memperoleh informasi penting secara cepat.

2.2.9 Laporan TPNBP

Detail Target

Halaman Detail Target ini menampilkan informasi terkait target penerimaan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak)
untuk Tahun Anggaran 2025, yang digunakan untuk memantau target kinerja kementerian atau lembaga dalam mencapai
penerimaan negara. Pengguna dapat melihat berbagai informasi seperti kode penerimaan, rincian target, volume
layanan, tarif harga, hingga total pagu PNBP sesuai izin dari Kementerian Keuangan. Halaman ini berfungsi
sebagai alat pemantauan dan perencanaan bagi Satuan Kerja (Satker) terkait target penerimaan PNBP yang telah
ditetapkan.

1. 

2. 

3. 

Pada gambar yang ditampilkan, data dari DKI Jakarta dengan akun-akun seperti 4214, 4231, 4232, dan seterusnya
ditampilkan dengan total penerimaan PNBP masing-masing, seperti Rp 12.000.000 untuk akun 4214 dan Rp 2.036.100.400

untuk akun 4232.

Contoh

2.2.9 Laporan TPNBP

- 107/160 - dsp © DJA



Tahun Anggaran: Menampilkan tahun anggaran yang dipilih, di sini contoh untuk tahun 2025.

Jenis Target: Memperlihatkan jenis target seperti Indikatif—perkiraan awal target penerimaan sebelum ditetapkan secara
resmi.

Satker (Satuan Kerja): Menampilkan pilihan Satker terkait, yang bertanggung jawab atas pelaksanaan target penerimaan
PNBP.

Dalam tabel yang ditampilkan, pengguna dapat melihat rincian target berdasarkan beberapa kolom penting:

Kode: Kode unik yang mengidentifikasi setiap penerimaan atau akun target.

Satker Pengguna / Akun Penerimaan: Menampilkan deskripsi rinci tentang jenis penerimaan, seperti pendapatan dari
hibah, pendidikan, atau layanan pelatihan.

Volume: Menggambarkan jumlah atau volume dari layanan yang ditargetkan, misalnya jumlah peserta pelatihan.

Tarif atau Harga: Tarif per satuan volume, yang akan dikalikan dengan volume untuk menghitung total target
penerimaan.

Jumlah: Total target penerimaan yang diharapkan dari kombinasi volume dan tarif.

PNBP Fungsional: Target penerimaan yang bersifat fungsional untuk Satker tersebut.

Pagu PNBP sesuai Izin Menkeu: Menunjukkan persentase pagu yang telah disetujui oleh Kementerian Keuangan.

Jumlah Pagu: Total pagu yang sesuai dengan izin Menkeu untuk setiap target.

Cara Penggunaan Halaman:

Memilih Tahun Anggaran, Jenis Target, dan Satker: Pada bagian atas halaman, pengguna dapat memilih tahun anggaran,
jenis target (misalnya, Indikatif), dan Satuan Kerja yang akan dipantau. Pilihan ini akan memfilter data yang
akan ditampilkan sesuai dengan input pengguna.

Menampilkan Data: Setelah memilih filter, pengguna dapat menekan tombol Tampilkan untuk melihat rincian target
yang sesuai. Data yang ditampilkan dalam tabel akan mencakup informasi detail dari setiap target penerimaan.

Ekspor Data: Jika pengguna ingin menyimpan laporan atau data yang ditampilkan, mereka dapat menekan tombol 
Export PDF. Fitur ini akan mengekspor seluruh data ke dalam format PDF yang dapat diunduh.

Memperluas Detail Penerimaan: Pada tabel, ada simbol panah di bagian kiri setiap baris (di kolom Kode) yang bisa
diklik untuk memperluas rincian lebih lanjut tentang penerimaan, seperti jenis layanan, volume, tarif, dan
target penerimaan yang lebih rinci.

Memantau Pencapaian PNBP: Pengguna dapat menggunakan informasi yang ditampilkan untuk memantau pencapaian
target PNBP dan perhitungan pagu sesuai izin dari Kementerian Keuangan. Tabel juga memudahkan dalam
membandingkan volume layanan, tarif, dan total target yang direncanakan.

Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

2.2.9 Laporan TPNBP

- 108/160 - dsp © DJA



Rekap Target

Halaman Rekap Target ini menampilkan ringkasan informasi terkait target penerimaan PNBP (Penerimaan Negara Bukan
Pajak) untuk satuan kerja (Satker) yang dipilih pada tahun anggaran tertentu. Tujuan utama halaman ini adalah
untuk memberikan gambaran mengenai total penerimaan dan alokasi pagu yang dapat digunakan oleh Satker, serta
pagu yang telah disetujui oleh Kementerian Keuangan (Menkeu).

Tahun Anggaran: Menampilkan tahun anggaran yang sedang ditinjau. Pada gambar ini, tahun anggaran yang dipilih
adalah 2025.

Satker: Satuan Kerja (Satker) yang bertanggung jawab atas pelaksanaan penerimaan PNBP. Pada contoh ini, Satker
yang dipilih adalah Dinas Kelautan dan Pertanian Provinsi DKI Jakarta.

Kementerian/Lembaga: Kementerian atau lembaga yang membawahi Satker yang dipilih. Dalam contoh ini, Kementerian

Pertanian adalah yang dipilih.

Unit: Menampilkan unit organisasi di bawah kementerian atau lembaga. Pada gambar ini, unit yang dipilih adalah 
Sekretariat Jenderal.

Tabel yang ditampilkan terdiri dari beberapa kolom utama:

Kode/No: Menampilkan kode unik yang mengidentifikasi setiap unit atau Satker terkait.

Kode dan Uraian Unit Organisasi/Satker Pemungut: Merinci nama unit organisasi atau Satker yang bertanggung jawab atas
penerimaan PNBP.

Target: Jumlah target penerimaan PNBP yang harus dicapai oleh Satker.

PNBP yang Dapat Digunakan: Jumlah penerimaan PNBP yang dapat dimanfaatkan atau digunakan oleh Satker untuk
keperluan tertentu.

Pagu PNBP Sesuai dengan Izin Menkeu: Total pagu PNBP yang telah disetujui oleh Kementerian Keuangan untuk digunakan
oleh Satker.

Informasi yang Ditampilkan
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Cara Penggunaan Halaman:

Memilih Tahun Anggaran, Kementerian/Lembaga, dan Satker: Pengguna dapat memilih tahun anggaran, kementerian atau
lembaga, serta Satker dan unit organisasi yang akan ditampilkan datanya. Pilihan ini menentukan data yang
akan muncul di tabel rekap target.

Menampilkan Data: Setelah memilih filter yang sesuai, pengguna dapat menekan tombol Tampilkan untuk melihat
ringkasan target PNBP dan pagu yang telah disetujui. Tabel akan memperlihatkan rincian informasi sesuai
dengan input pengguna.

Ekspor Data: Jika pengguna ingin menyimpan atau mencetak data rekap target yang telah ditampilkan, mereka
dapat menekan tombol Export PDF. Hal ini akan menghasilkan laporan dalam format PDF yang dapat diunduh atau
dibagikan.

Rincian Target Per Akun

Halaman Rincian Target per Akun menampilkan detail penerimaan PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) berdasarkan akun-
akun yang relevan dengan satuan kerja (Satker) tertentu dalam kementerian atau lembaga yang dipilih. Informasi
ini berguna untuk melihat rincian target penerimaan dan pagu maksimal yang dapat digunakan untuk setiap akun
yang ada.

Tahun Anggaran: Tahun anggaran yang sedang ditinjau, seperti 2025 dalam contoh ini.

Satker Pemungut: Menunjukkan satuan kerja yang bertanggung jawab atas penerimaan PNBP, seperti Dinas Kelautan dan

Pertanian Provinsi DKI Jakarta pada gambar ini.

Kementerian/Lembaga: Lembaga induk dari Satker yang bertanggung jawab. Dalam contoh ini adalah Kementerian Pertanian.

Unit: Unit organisasi di bawah kementerian yang dipilih. Pada contoh ini adalah Sekretariat Jenderal.

Tabel yang ditampilkan terdiri dari beberapa kolom:

Kode: Menampilkan kode akun PNBP yang mengidentifikasi setiap jenis penerimaan PNBP.

Uraian: Merinci jenis penerimaan PNBP berdasarkan kode akun, seperti pendapatan dari penjualan, pengelolaan BMN,
dan administrasi perizinan.

Target PNBP: Menampilkan jumlah target penerimaan PNBP untuk setiap akun.

Pagu Maksimal Penggunaan PNBP: Jumlah pagu maksimal yang dapat digunakan oleh satuan kerja untuk akun terkait.

1. 
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Cara Penggunaan Halaman:

Memilih Tahun Anggaran, Kementerian/Lembaga, dan Satker: Pengguna dapat memilih tahun anggaran, kementerian atau
lembaga, Satker, dan unit yang akan ditampilkan datanya dari filter yang tersedia. Pilihan ini menentukan
data yang akan muncul di tabel rincian target.

Menampilkan Data: Setelah menentukan filter yang sesuai, klik tombol Tampilkan untuk melihat rincian target
PNBP dan pagu maksimal untuk setiap akun. Data akan ditampilkan secara terperinci sesuai dengan akun yang
terkait dengan Satker tersebut.

Ekspor Data: Pengguna dapat mengunduh laporan rincian target PNBP per akun dalam format PDF dengan menekan
tombol Export PDF. Laporan ini dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut atau keperluan administratif.

Alokasi Pagu PNBP

Rincian Pembagian Pusat dan Daerah

1. 

2. 

3. 

2.2.9 Laporan TPNBP

- 111/160 - dsp © DJA



Halaman ini menampilkan rincian target PNBP berdasarkan pembagian antara pusat dan daerah untuk satuan kerja
tertentu dalam kementerian atau lembaga yang dipilih. Informasi ini berguna untuk melihat bagaimana target
penerimaan PNBP dibagi antara pusat dan daerah, serta pagu yang sesuai dengan izin dari Kementerian Keuangan
(Menkeu).

Tahun Anggaran: Tahun anggaran yang sedang ditinjau, seperti 2025 dalam contoh ini.

Jenis Target: Jenis target yang ditampilkan, seperti "Indikatif", yang menunjukkan tahap perencanaan.

Satker: Satuan kerja yang bertanggung jawab atas penerimaan PNBP, seperti Dinas Kelautan dan Pertanian Provinsi DKI Jakarta.

Tabel yang ditampilkan terdiri dari beberapa kolom:

Kode: Menampilkan kode satuan kerja atau akun penerimaan PNBP yang terkait.

Satker Pengguna / Akun Pendapatan / Rincian Target: Merinci jenis penerimaan atau satuan kerja yang bertanggung jawab atas
penerimaan tersebut.

Volume: Menampilkan jumlah unit yang terkait dengan jenis penerimaan PNBP (misalnya, jumlah permohonan).

Tarif atau Harga: Tarif yang berlaku untuk jenis penerimaan tersebut.

Pembagian ke Pusat (%) dan Jumlah: Menampilkan persentase dan jumlah pembagian target penerimaan yang dialokasikan ke
pusat.

Pembagian ke Daerah (%) dan Jumlah: Menampilkan persentase dan jumlah pembagian target penerimaan yang dialokasikan
ke daerah.

Target PNBP: Jumlah total target penerimaan PNBP untuk akun terkait.

Pagu PNBP Sesuai Izin Menkeu (%) dan Jumlah: Jumlah pagu PNBP yang telah disetujui oleh Kementerian Keuangan
berdasarkan izin yang diberikan.

Cara Penggunaan Halaman:

Memilih Tahun Anggaran, Jenis Target, dan Satker: Pengguna dapat memilih tahun anggaran, jenis target, dan satuan kerja
(Satker) dari daftar yang tersedia. Pilihan ini menentukan data yang akan ditampilkan di tabel rincian
pembagian.

Menampilkan Data: Setelah menentukan filter yang sesuai, klik tombol Tampilkan untuk melihat rincian pembagian
pusat dan daerah berdasarkan target PNBP. Data akan ditampilkan sesuai dengan akun yang terkait dengan
Satker tersebut.

Ekspor Data: Pengguna dapat mengunduh laporan rincian target PNBP per akun dalam format PDF dengan menekan
tombol Export PDF. Laporan ini bisa digunakan untuk analisis lebih lanjut atau keperluan pelaporan.

Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

1. 

2. 

3. 
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Detail Target Usulan Pagu

Halaman ini menampilkan detail usulan pagu PNBP berdasarkan target yang telah direncanakan untuk satuan kerja
(Satker) dalam kementerian atau lembaga yang dipilih. Informasi ini penting untuk memastikan bahwa usulan pagu
PNBP sesuai dengan target yang telah ditetapkan dan izin dari Kementerian Keuangan (Menkeu) telah
dipertimbangkan.

Tahun Anggaran: Tahun anggaran yang sedang ditinjau, seperti 2025 dalam contoh ini.

Jenis Target: Jenis target yang sedang ditampilkan, seperti "Indikatif" yang menunjukkan tahap awal perencanaan
target PNBP.

Satker: Satuan kerja yang bertanggung jawab atas pengelolaan target PNBP, seperti Balai Pengujian Mutu Produk Tanaman

Jakarta dalam contoh ini.

Tabel yang ditampilkan terdiri dari beberapa kolom:

Kode: Kode satuan kerja atau akun PNBP yang terkait.

Satker Pengguna / Akun Pendapatan / Rincian Target: Merinci jenis penerimaan PNBP atau satuan kerja yang bertanggung
jawab.

Volume: Jumlah unit yang terkait dengan jenis penerimaan atau layanan yang diberikan (misalnya, jumlah
permohonan atau pengguna layanan).

Tarif atau Harga: Tarif yang berlaku untuk layanan atau penerimaan tersebut.

Jumlah: Total target penerimaan PNBP yang dihasilkan dari tarif dan volume yang terkait.

PNBP Fungsional: Menunjukkan target penerimaan fungsional untuk akun tersebut.

Pagu PNBP Sesuai Izin Menkeu: Persentase dan jumlah pagu yang telah disetujui oleh Kementerian Keuangan untuk
digunakan.

Usulan Pagu Pengguna Akun K/L: Jumlah pagu yang diusulkan oleh satuan kerja berdasarkan target dan izin yang telah
ditetapkan.

Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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Cara Penggunaan Halaman:

Memilih Tahun Anggaran, Jenis Target, dan Satker: Pengguna dapat memilih tahun anggaran, jenis target, dan satuan kerja
dari daftar yang tersedia. Filter ini membantu menentukan data yang akan ditampilkan di tabel rincian target
usulan pagu.

Menampilkan Data: Setelah memilih filter yang diinginkan, klik tombol Tampilkan untuk melihat rincian target
usulan pagu. Data yang ditampilkan mencakup volume, tarif, target penerimaan, dan pagu PNBP yang sesuai
dengan izin dari Kementerian Keuangan.

Ekspor Data: Pengguna dapat mengunduh laporan rincian target usulan pagu dalam format PDF dengan menekan
tombol Export PDF. Laporan ini dapat digunakan untuk keperluan administratif atau analisis lebih lanjut.

Rekap Target Per Akun

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan rekapitulasi target penerimaan negara bukan pajak (PNBP) berdasarkan
akun tertentu dan satuan kerja pemungut. Halaman ini menyediakan gambaran umum mengenai target PNBP untuk
beberapa tahun mendatang, termasuk realisasi untuk tahun berjalan.

Tahun Anggaran: Tahun anggaran yang sedang ditinjau, misalnya 2025.

Satker Pemungut: Satuan kerja yang bertugas mengumpulkan PNBP, seperti Dinas Kelautan dan Pertanian Provinsi.

Jenis Target: Jenis target yang dipilih, seperti "Indikatif" yang menggambarkan rencana awal target PNBP.

Model Isi Data: Pilihan akumulasi akun atau model lainnya untuk menampilkan data sesuai kebutuhan pengguna.

Kementerian/Lembaga: Instansi yang bertanggung jawab atas PNBP tersebut, seperti Kementerian Pertanian.

Unit: Unit atau sub-departemen dalam kementerian yang terkait, misalnya Sekretariat Jenderal.

Tabel yang ditampilkan memiliki kolom-kolom berikut:

Akun: Kode akun PNBP yang digunakan untuk klasifikasi jenis penerimaan.

Uraian: Deskripsi singkat mengenai jenis penerimaan dari akun tersebut.

Realisasi Tahun 2024: Data realisasi target PNBP untuk tahun berjalan (2024).

Target Tahun 2025-2028: Target PNBP untuk empat tahun ke depan. Ini memberikan proyeksi target PNBP secara
berkelanjutan berdasarkan rencana dan kebijakan yang ditetapkan.

1. 

2. 

3. 

Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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Cara Penggunaan Halaman:

Memilih Filter: Pengguna dapat memilih tahun anggaran, satuan kerja pemungut, jenis target, model isi data,
kementerian, dan unit dari dropdown yang disediakan. Ini membantu menampilkan data yang relevan sesuai
dengan pilihan pengguna.

Menampilkan Data: Setelah filter dipilih, klik tombol Tampilkan untuk melihat rekap target per akun. Data akan
disajikan dalam bentuk tabel yang mencakup target dan realisasi untuk beberapa tahun.

Ekspor Data: Pengguna dapat mengunduh laporan dalam format PDF dengan mengklik tombol Export PDF. Fitur ini
mempermudah penyimpanan atau berbagi laporan terkait rekap target PNBP.

1. 

2. 

3. 
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2.3 Pelaksanaan

Modul Pelaksanaan merupakan modul yang terkait proses operasional dalam mengelola Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) mulai dari penetapan tarif, pemungutan, penyetoran, pencatatan, sampai pelaporan ke kas negara sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Berikut Menu Sidebar yang ada pada Modul Pelaksanaan : 
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2.3.1 Billing

Kekayaan Negara Dipisahkan

PEMBUATAN BILLING

Halaman "Pembuatan Billing KND" adalah bagian dari sistem SIMPONI yang dirancang untuk membuat tagihan
(billing) terkait Kekayaan Negara yang Dipisahkan (KND). Pada halaman ini, terdapat beberapa elemen penting
yang harus diisi oleh pengguna untuk membuat tagihan dengan benar.

Nama Badan Usaha: Bagian ini menampilkan nama badan usaha atau perusahaan yang membuat billing, misalnya PT Mitra
Sinerji Teknoindo.

Mata Uang: Dropdown ini memungkinkan pengguna untuk memilih mata uang yang relevan dengan transaksi yang akan
dilakukan.

Jenis Dividen: Ini adalah tabel yang akan menampilkan jenis dividen atau komponen pembayaran lainnya yang akan
dimasukkan dalam tagihan. Terdapat tombol Tambah untuk menambahkan jenis dividen baru.

Jumlah Pembayaran: Ini menunjukkan total pembayaran yang harus dibayar berdasarkan jenis dividen yang dipilih atau
ditambahkan.

Keterangan: Kolom ini dapat digunakan untuk memberikan informasi tambahan terkait pembayaran.

Tombol Simpan: Setelah semua data terisi dengan benar, pengguna bisa menekan tombol Simpan untuk menyimpan dan
memproses tagihan yang telah dibuat.

Tombol Cetak: Setelah pembuatan billing berhasil pengguna bisa menekan tombol cetak

Cara Penggunaan Halaman "Pembuatan Billing KND"

1. Nama Badan Usaha:

Nama perusahaan atau badan usaha akan ditampilkan secara otomatis di bagian ini. Pastikan nama badan usaha
sudah benar sebelum melanjutkan.

2. Pilih Mata Uang:

Klik dropdown di sebelah kanan label Mata Uang, dan pilih mata uang yang sesuai untuk pembayaran (misalnya IDR,
USD, atau lainnya).

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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3. Tambah Jenis Dividen:

Klik tombol Tambah di bagian tabel Jenis Dividen.

Setelah mengklik tombol tersebut, akan muncul pop-up yang meminta Anda memilih akun atau jenis penerimaan
yang relevan untuk - dimasukkan dalam tagihan.

Pilih akun yang sesuai dari daftar yang muncul di pop-up.

Jumlah Pembayaran dan Keterangan:

Setelah menambahkan jenis dividen, jumlah pembayaran akan secara otomatis dihitung dan ditampilkan. Jika ada
penyesuaian, masukkan nilai yang sesuai di kolom Jumlah dan tulis keterangan billing.

Simpan:

Setelah semua informasi terkait jenis dividen dan pembayaran terisi, klik tombol Simpan di bagian bawah halaman
untuk menyimpan billing yang telah dibuat dan akan menampilkan seperti gambar dibawah ini : 

• 

• 

• 
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Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, pengguna dapat dengan mudah membuat dan menyimpan tagihan KND dengan
informasi yang lengkap dan akurat.

Cetak Billing

Klik Button Cetak maka akan di alihkan ke tab halaman biliing seperti gambar dibawah ini : 
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HISTORY BILLING KND

Halaman "History Billing KND" adalah halaman yang menampilkan riwayat billing yang telah dibuat dan status
pembayarannya terkait dengan Kekayaan Negara yang Dipisahkan (KND). Pada halaman ini, pengguna dapat melihat
daftar billing yang mencakup informasi mengenai jumlah pembayaran, tanggal pembuatan billing, status
pembayaran, dan kode unik terkait.

Pencarian Billing: Pengguna dapat menggunakan kolom pencarian di bagian atas untuk mencari billing berdasarkan kode
billing atau bagian dari kode billing. Ini membantu dalam memfilter daftar billing yang ditampilkan.

Daftar Billing: Daftar ini menampilkan semua billing yang pernah dibuat oleh perusahaan pengguna. Kolom-kolom utama
yang ditampilkan meliputi:

Nama Wajib Bayar/Setor: Nama perusahaan atau entitas yang wajib membayar.

Kode Billing: Kode unik yang terkait dengan billing.

Tanggal Billing: Tanggal saat billing tersebut dibuat.

Tanggal Bayar: Tanggal ketika pembayaran dilakukan.

NTPN: Nomor Transaksi Penerimaan Negara, yang diisi setelah pembayaran dilakukan.

Mata Uang: Mata uang yang digunakan dalam billing.

Jumlah: Total nominal yang harus dibayar.

Status: Status pembayaran, seperti Belum Dibayar atau Sudah Dibayar.

Aksi: Terdapat beberapa ikon di kolom Aksi untuk setiap billing, yang memungkinkan pengguna melakukan tindakan
seperti melihat detail billing atau mencetak tagihan.

Cara Penggunaan Halaman "History Billing KND"

1. Mencari Billing:

Jika Anda ingin mencari billing tertentu, masukkan kode atau bagian dari kode billing di kolom pencarian,
kemudian klik tombol Cari. Daftar billing akan difilter sesuai dengan pencarian Anda.

2. Membaca Daftar Billing:

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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Setiap baris pada tabel merepresentasikan satu billing. Perhatikan kolom Status untuk mengetahui apakah billing
sudah dibayar atau belum. Jika billing sudah dibayar, maka status akan berubah menjadi Sudah Dibayar, dan NTPN
akan terisi.

3. Melakukan Aksi pada Billing:

Anda dapat melihat detail dari setiap billing dengan mengklik ikon tindakan di kolom Aksi (ikon detail, cetak,
atau unduh). Ini memungkinkan Anda untuk melakukan peninjauan atau pencetakan ulang dokumen billing.

Kementerian/Lembaga

PEMBUATAN BILLING (KL)

Halaman Pembuatan Billing K/L digunakan untuk membuat tagihan berdasarkan penerimaan negara bukan pajak (PNBP) atas
suatu layanan dihasilkan oleh suatu Kementerian/Lembaga. Pengguna aplikasi mengisikan data yang terkait dengan
pembuatan tagihan PNBP antara lain mata uang, nama wajib bayar, jenis penerimaan, volume, jumlah pembayaran,
serta keterangan tagihan.
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Informasi Kementerian/Lembaga, Unit Eselon I, dan Satuan Kerja (Satker): Di bagian ini, pengguna dapat melihat informasi
mengenai Kementerian/Lembaga, Unit Eselon I, serta Satuan Kerja pemilik tagihan PNBP. Contoh pada gambar
menunjukkan:

Kementerian/Lembaga: 137 Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan.

Unit Eselon I: 137.03 Direktorat Jenderal Imigrasi.

Satker: **137.03.692799 Kantor Imigrasi kelas I Khusus Non TPI Jakarta Selatan **.

Kelompok PNBP: secara otomatis terpilih kelompok PNBP Fungsional.

Mata Uang: Pengguna juga dapat memilih mata uang yang akan digunakan untuk tagihan apakah menggunakan IDR atau 
USD. Pada contoh, mata uang yang digunakan adalah IDR (Rupiah Indonesia).

Tabel Rincian PNBP: Bagian utama dari halaman ini menampilkan tabel yang memuat rincian penerimaan. Beberapa kolom
penting dalam tabel ini meliputi:

Jenis Penerimaan: Kode penerimaan yang terkait, misalnya 000018.

Akun: Kode akun penerimaan, misalnya 425216.

Tarif: Tarif per satuan, misalnya Rp300.000,00.

Volume: Jumlah volume, misalnya 1.

Satuan: Satuan tarif PNBP yang digunakan, misalnya per surat pemberitahuan.

Jumlah: Jumlah total yang harus dibayar berdasarkan hasil perkalian tarif dan volume. Dalam contoh ini,
totalnya adalah Rp300.000,00.

Keterangan: Kolom ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan tambahan, maksimal 200 karakter.

Jumlah Pembayaran: Bagian ini secara otomatis menghitung jumlah pembayaran berdasarkan data yang dimasukkan di
tabel. Jumlah total pembayaran adalah Rp300.000,00.

Tombol Tambah: Tombol Tambah digunakan untuk menambahkan detil tagihan lainnya pada pembuatan tagihan karena
SIMPONI dapat mengakomodir pembuatan tagihan PNBP multi akun penerimaan.

Tombol Simpan: Setelah data diinput, pengguna dapat menyimpan tagihan dengan mengklik tombol Simpan yang ada di
pojok kanan bawah.

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

1. 

• 

• 

• 

2. 

3. 

4. 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

5. 

6. 

7. 
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Cara Penggunaan Halaman:

Isi Informasi Wajib Bayar:

Pilihan Kementerian/Lembaga, Unit Eselon I, Satuan Kerja terisi secara otomatis sesuai dengan profil
pengguna.

Pilihan Kelompok PNBP terpilih otomatis Fungsional.

Pilihan Mata Uang terdiri dari IDR dan USD.

Masukkan Data Rincian:

Tambahkan rincian pembuatan tagihan ke dalam tabel, termasuk jenis penerimaan, akun, tarif, volume,
satuan, dan jumlah. 

Periksa Jumlah Pembayaran:

Jumlah total pembayaran akan dihitung secara otomatis berdasarkan data yang telah diinput.

Simpan Data:

Setelah memastikan data yang dimasukkan benar, klik tombol Simpan untuk menyimpan tagihan.

1. 

• 

• 

• 

2. 

• 

3. 

• 

4. 

• 

2.3.1 Billing

- 124/160 - dsp © DJA



HISTORY BILLING (KL)

Halaman "History Billing KL" adalah halaman yang menampilkan riwayat pembuatan tagihan (billing) yang telah
dibuat dan status pembayarannya terkait KL. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat daftar tagihan yang pernah
dibuat yang mencakup informasi Nama Wajib Bayar/Setor, Kode Billing, Tanggal Billing, Tanggal Bayar, NTPN, Mata
Uang, Jumlah, dan Status.

Pencarian Billing: Pengguna dapat menggunakan kolom pencarian di bagian atas untuk mencari billing berdasarkan kode
billing atau bagian dari kode billing. 

Daftar Billing: Daftar ini menampilkan semua billing yang pernah dibuat oleh pengguna aplikasi. Kolom-kolom utama yang
ditampilkan meliputi:

Nama Wajib Bayar/Setor: Nama entitas yang akan melakukan pembayaran billing, bisa perseorangan, badan usaha,
atau lembaga.

Kode Billing: Kode unik yang terkait dengan billing.

Tanggal Billing: Tanggal saat billing tersebut dibuat.

Tanggal Bayar: Tanggal ketika pembayaran dilakukan.

NTPN: Nomor Transaksi Penerimaan Negara, kolom akan terisi setelah pembayaran dilakukan.

Mata Uang: Mata uang yang digunakan dalam billing.

Jumlah: Total nominal yang harus dibayar.

Status: Status pembayaran, seperti Belum Dibayar atau Sudah Dibayar.

Aksi: Terdapat beberapa ikon di kolom Aksi untuk setiap billing, yang memungkinkan pengguna melakukan tindakan
seperti melihat detail billing atau mencetak tagihan.

Cara Penggunaan Halaman "History Billing KL"

1. Mencari Billing:

Jika Anda ingin mencari billing tertentu, masukkan kode atau bagian dari kode billing di kolom pencarian,
kemudian klik tombol Cari. Daftar billing akan difilter sesuai dengan pencarian Anda. Misalnya jika kita ingin
mencari data billing pada tanggal 12 Maret 2026 maka kita bisa mengisi parameter pencarian dengan isian : 
820260312.

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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2. Membaca Daftar Billing:

Setiap baris pada tabel merepresentasikan satu billing. Perhatikan kolom Status untuk mengetahui apakah billing
sudah dibayar atau belum. Jika billing sudah dibayar, maka status akan berubah menjadi Sudah Dibayar, dan NTPN
akan terisi.

3. Melakukan Aksi pada Billing:

Anda dapat melihat detil dari setiap billing dengan mengklik ikon tindakan di kolom Aksi (ikon Lihat detail,
Cetak data, atau Lihat QRIS). Ini memungkinkan Anda untuk melakukan peninjauan atau pencetakan ulang dokumen
billing, dan membuat QRIS atas billing yang sudah dibuat.

4. Melakukan Cetak QRIS untuk Pembayaran Billing:

Khusus untuk billing dengan nominal tagihan kurang dari atau sama dengan Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah) dan
menggunakan mata uang rupiah, pembayaran billing tersebut dapat dilakukan melalui scan QRIS yang dapat dicetak
melalui tombol Lihat QRIS pada kolom Aksi.
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HISTORY SINGLE BILLING KEPELABUHANAN (INSW)

Halaman "History Single Billing Kepelabuhanan (INSW)" adalah halaman yang menampilkan riwayat pembuatan tagihan
(billing) yang telah dibuat dan status pembayarannya terkait single billing kepelabuhanan. Pada halaman ini,
pengguna dapat melihat daftar tagihan yang pernah dibuat yang mencakup informasi Nama Wajib Bayar/Setor, Kode
Billing, Tanggal Billing, Tanggal Bayar, NTPN, Mata Uang, Jumlah, dan Status.

Pencarian Billing: Pengguna dapat menggunakan kolom pencarian di bagian atas untuk mencari billing berdasarkan kode
billing atau bagian dari kode billing. Ini membantu dalam memfilter daftar billing yang ditampilkan.

Daftar Billing: Daftar ini menampilkan semua billing yang pernah dibuat oleh perusahaan pengguna. Kolom-kolom utama
yang ditampilkan meliputi:

Nama Wajib Bayar/Setor: Nama entitas yang akan melakukan pembayaran billing, bisa perseorangan, badan usaha,
atau lembaga.

Kode Billing: Kode unik yang terkait dengan billing.

Tanggal Billing: Tanggal saat billing tersebut dibuat.

Tanggal Bayar: Tanggal ketika pembayaran dilakukan.

NTPN: Nomor Transaksi Penerimaan Negara, yang diisi setelah pembayaran dilakukan.

Mata Uang: Mata uang yang digunakan dalam billing.

Jumlah: Total nominal yang harus dibayar.

Status: Status pembayaran, seperti Belum Dibayar atau Sudah Dibayar.

Aksi: Terdapat beberapa ikon di kolom Aksi untuk setiap billing, yang memungkinkan pengguna melakukan tindakan
seperti mencetak tagihan.

Cara Penggunaan Halaman History Single Billing Kepelabuhanan (INSW) :

1. Mencari Billing:

Jika Anda ingin mencari billing tertentu, masukkan kode atau bagian dari kode billing di kolom pencarian,
kemudian klik tombol Cari. Daftar billing akan difilter sesuai dengan pencarian Anda. Misalnya jika kita ingin
mencari data billing pada tanggal 12 Maret 2026 maka kita bisa mengisi parameter pencarian dengan isian : 
820260312.

Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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2. Membaca Daftar Billing:

Setiap baris pada tabel merepresentasikan satu billing. Perhatikan kolom Status untuk mengetahui apakah billing
sudah dibayar atau belum. Jika billing sudah dibayar, maka status akan berubah menjadi Sudah Dibayar, dan NTPN
akan terisi.

3. Melakukan Aksi pada Billing:

Anda dapat mencetak setiap billing dengan mengklik ikon tindakan di kolom Aksi cetak. Ini memungkinkan Anda
untuk melakukan pencetakan ulang dokumen billing.

PEMBUATAN BILLING (TARIF FAVORIT)

Halaman Pembuatan Billing (Tarif Favorit) digunakan untuk membuat tagihan berdasarkan Tarif Favorit. Pengguna dapat
menentukan berbagai elemen yang terkait dengan tagihan, seperti unit eselon, satker, jenis penerimaan, volume,
tarif, dan jumlah pembayaran.
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Informasi Kementerian/Lembaga, Unit Eselon I, dan Satuan Kerja (Satker): Di bagian ini, pengguna dapat melihat informasi
mengenai Kementerian/Lembaga yang terlibat, Unit Eselon I, serta Satker yang bertanggung jawab atas penerimaan
PNBP ini. Contoh pada gambar menunjukkan:

Kementerian/Lembaga: 137 Kementerian Imigrasi dan Pemasyarakatan.

Unit Eselon I: 137.03 Direktorat Jenderal Imigrasi.

Satker: **137.03.692799 Kantor Imigrasi kelas I Khusus Non TPI Jakarta Selatan **.

Kelompok PNBP: Di sini, pengguna dapat memilih kelompok PNBP Fungsional.

Mata Uang: Pengguna juga dapat memilih mata uang yang akan digunakan untuk tagihan. Pada contoh, mata uang yang
digunakan adalah IDR (Rupiah Indonesia).

Tabel Rincian PNBP: Bagian utama dari halaman ini menampilkan tabel yang memuat rincian penerimaan. Beberapa kolom
penting dalam tabel ini meliputi:

Jenis Penerimaan: Kode penerimaan yang terkait, misalnya 000018.

Akun: Kode akun penerimaan, misalnya 425216.

Tarif: Tarif per satuan, misalnya Rp300.000,00.

Volume: Jumlah volume, misalnya 1.

Satuan: Satuan tarif PNBP yang digunakan, misalnya per surat pemberitahuan.

Jumlah: Jumlah total yang harus dibayar berdasarkan hasil perkalian tarif dan volume. Dalam contoh ini,
totalnya adalah Rp300.000,00.

Keterangan: Kolom ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan tambahan, maksimal 200 karakter.

Jumlah Pembayaran: Bagian ini secara otomatis menghitung jumlah pembayaran berdasarkan data yang dimasukkan di
tabel. Jumlah total pembayaran adalah Rp300.000,00.

Tombol Tambah: Tombol Tambah digunakan untuk menambahkan detil tagihan lainnya pada pembuatan tagihan karena
SIMPONI dapat mengakomodir pembuatan tagihan PNBP multi akun penerimaan.

Tombol Simpan: Setelah data diinput, pengguna dapat menyimpan tagihan dengan mengklik tombol Simpan yang ada di
pojok kanan bawah.

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

1. 

• 

• 

• 

2. 

3. 

4. 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

5. 

6. 

7. 
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Cara Penggunaan Halaman:

Isi Informasi Wajib Bayar:

Pilih Kementerian/Lembaga, Unit Eselon I, Satker, Kelompok PNBP, dan Mata Uang.

Masukkan Data Rincian:

Tambahkan rincian penerimaan ke dalam tabel, termasuk jenis penerimaan, akun, tarif, volume, satuan, dan
jumlah. 

Periksa Jumlah Pembayaran:

Jumlah total pembayaran akan dihitung secara otomatis berdasarkan data yang telah diinput.

Simpan Data:

Setelah memastikan data yang dimasukkan benar, klik tombol Simpan untuk menyimpan tagihan.

DAFTAR TARIF FUNGSIONAL KL FAVORIT

1. 

• 

2. 

• 

3. 

• 

4. 

• 

2.3.1 Billing

- 130/160 - dsp © DJA



Halaman ini menampilkan tarif fungsional yang sering digunakan (favorit) oleh Kementerian/Lembaga (KL). Pengguna dapat
melihat daftar tarif yang telah ditentukan sebelumnya, mengelola tarif favorit, serta menambahkan atau
menghapus tarif dari daftar favorit.

Tombol Tambah:

Tombol ini digunakan untuk menambahkan tarif baru ke dalam daftar tarif favorit.

Tabel Daftar Tarif:

Kode PP: Kode Peraturan Pemerintah yang terkait dengan tugas dan fungsi Kementerian/Lembaga pemilik layanan
PNBP.

Kode Tarif: Kode yang mengidentifikasi jenis tarif PNBP secara spesifik.

Akun: Kode akun penerimaan yang terkait dengan tarif tersebut.

Tarif: Nilai tarif yang dikenakan untuk penerimaan tertentu, misalnya Rp30.000,00, Rp9.000.000,00, atau 
Rp11.000.000,00.

Satuan: Jenis satuan yang digunakan, misalnya Per Tahun, Per Peserta Per Jam Pelatihan, atau Per Teknologi.

Uraian Tarif: Deskripsi singkat yang menjelaskan tarif, seperti Tarif Fav 001, TEST, atau Tarif Fav 002.

Selalu Dipilih: Kolom ini menunjukkan apakah tarif tersebut selalu dipilih secara otomatis dalam pembuatan
billing (dengan pilihan Ya atau Tidak).

Kolom Pencarian dan Filter:

Pengguna dapat menggunakan kolom Cari untuk mencari tarif tertentu berdasarkan kata kunci.

Opsi Tampilkan digunakan untuk memilih berapa banyak data yang ingin ditampilkan di layar.

Tombol Hapus:

Setiap baris dalam tabel dilengkapi dengan tombol hapus (ikon tempat sampah) di sebelah kanan, yang
memungkinkan pengguna untuk menghapus tarif dari daftar favorit.

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

1. 

• 

2. 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

3. 

• 

• 

4. 

• 
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Cara Penggunaan Halaman:

Melihat Daftar Tarif:

Pengguna dapat melihat rincian tarif favorit yang sering digunakan dalam tabel. Setiap tarif dilengkapi
dengan kode, akun, jumlah tarif, serta satuan dan uraian singkatnya.

Menambahkan Tarif Baru:

Untuk menambahkan tarif favorit baru, pengguna dapat mengklik tombol Tambah yang ada di atas tabel. Lalu
halaman akan beralih ke halaman tambah data tarif seperti gambar dibawah ini : 

Menghapus Tarif:

Pengguna dapat menghapus tarif dari daftar favorit dengan mengklik ikon tempat sampah pada baris yang
diinginkan.

Menggunakan Pencarian dan Filter:

Pengguna dapat mencari tarif tertentu dengan memasukkan kata kunci di kolom Cari atau menampilkan jumlah
data yang diinginkan dengan opsi Tampilkan.

1. 

• 

2. 

• 

3. 

• 

4. 

• 

2.3.1 Billing

- 132/160 - dsp © DJA



PEMBUATAN BILLING (TARIF 0)

Halaman Pembuatan Billing (Tarif 0) digunakan untuk membuat tagihan PNBP terkait dengan implementasi Tarif 0 pada
beberapa jenis layanan PNBP yang ada di Kementerian/Lembaga. Pengguna aplikasi mengisikan data yang terkait
dengan pembuatan tagihan PNBP antara lain mata uang, nama wajib bayar, jenis penerimaan, volume, jumlah
pembayaran, serta keterangan tagihan.
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Informasi Kementerian/Lembaga, Unit Eselon I, dan Satuan Kerja (Satker): Di bagian ini, pengguna dapat melihat informasi
mengenai Kementerian/Lembaga yang terlibat, Unit Eselon I, serta Satker yang bertanggung jawab atas penerimaan
PNBP ini. Contoh pada gambar menunjukkan:

Kementerian/Lembaga: 059 Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Unit Eselon I: 059.03 Ditjen Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika.

Satker: 059.03.613366 Balai Besar Pengujian Perangkat Telekomunikasi.

Kelompok PNBP: Di sini, pengguna dapat memilih kelompok PNBP Fungsional.

Mata Uang: Pengguna juga dapat memilih mata uang yang akan digunakan untuk tagihan. Pada contoh, mata uang yang
digunakan adalah IDR (Rupiah Indonesia).

Tabel Rincian PNBP: Bagian utama dari halaman ini menampilkan tabel yang memuat rincian penerimaan. Beberapa kolom
penting dalam tabel ini meliputi:

Jenis Penerimaan: Kode penerimaan yang terkait.

Akun: Kode akun penerimaan.

Tarif: Tarif per satuan.

Volume: Jumlah volume. 

Satuan: Jenis satuan yang digunakan Per Sertifikat Per Tipe.

Jumlah: Jumlah total yang harus dibayar berdasarkan tarif dan volume.

Keterangan: Kolom ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan tambahan, maksimal 200 karakter.

Jumlah Pembayaran: Bagian ini secara otomatis terisi Rp0,00.

Tombol Tambah: Tombol Tambah digunakan untuk menambahkan detil tagihan lainnya pada pembuatan tagihan karena
SIMPONI dapat mengakomodir pembuatan tagihan PNBP multi akun penerimaan.

Tombol Simpan: Setelah data diinput, pengguna dapat menyimpan tagihan dengan mengklik tombol Simpan yang ada di
pojok kanan bawah.

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

1. 

• 

• 

• 

2. 

3. 

4. 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

5. 

6. 

7. 
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Cara Penggunaan Halaman:

Isi Informasi Wajib Bayar:

Pilih Kementerian/Lembaga, Unit Eselon I, Satker, Kelompok PNBP, dan Mata Uang.

Masukkan Data Rincian:

Tambahkan rincian penerimaan ke dalam tabel, termasuk jenis penerimaan, akun, tarif, volume, satuan, dan
jumlah. 

Periksa Jumlah Pembayaran:

Jumlah total pembayaran akan dihitung secara otomatis berdasarkan data yang telah diinput.

Simpan Data:

Setelah memastikan data yang dimasukkan benar, klik tombol Simpan untuk menyimpan tagihan.

PEMBUATAN BILLING BUKA BLOKIR (KL)

1. 

• 

2. 

• 

3. 

• 

4. 

• 
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Halaman Pembuatan Billing Buka Blokir (KL) digunakan untuk membuat tagihan berdasarkan Buka Blokir (KL). Pengguna dapat
menentukan berbagai elemen yang terkait dengan tagihan, seperti unit eselon, satker, jenis penerimaan, volume,
tarif, dan jumlah pembayaran.

Sebelum Memasuki Halaman Pembuatan Billing Buka Blokir Kementerian/Lembaga akan muncul Popup untuk pengguna
memilih Usulan ABS 

Informasi Kementerian/Lembaga, Unit Eselon I, dan Satuan Kerja (Satker): Di bagian ini, pengguna dapat melihat informasi
mengenai Kementerian/Lembaga yang terlibat, Unit Eselon I, serta Satuan Kerja pemilik layanan PNBP ini. Contoh
pada gambar menunjukkan:

Kementerian/Lembaga: 059 Kementerian Komunikasi dan Informatika.

Unit Eselon I: 059.03 Ditjen Sumber Daya dan Perangkat Pos dan Informatika.

Satker: 059.03.613366 Balai Besar Pengujian Perangkat Telekomunikasi.

Kelompok PNBP: Di sini, pengguna dapat memilih kelompok PNBP Fungsional.

Mata Uang: Pengguna juga dapat memilih mata uang yang akan digunakan untuk tagihan. Pada contoh, mata uang yang
digunakan adalah IDR (Rupiah Indonesia).

Tabel Rincian PNBP: Bagian utama dari halaman ini menampilkan tabel yang memuat rincian penerimaan. Beberapa kolom
penting dalam tabel ini meliputi:

Jenis Penerimaan: Kode penerimaan yang terkait.

Akun: Kode akun penerimaan.

Tarif: Tarif per satuan.

Volume: Jumlah volume. 

Satuan: Jenis satuan yang digunakan Per Sertifikat Per Tipe.

Jumlah: Jumlah total yang harus dibayar berdasarkan tarif dan volume.

Keterangan: Kolom ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan tambahan, maksimal 200 karakter.

Jumlah Pembayaran: Bagian ini secara otomatis menghitung jumlah pembayaran berdasarkan data yang dimasukkan di
tabel. Jumlah total pembayaran adalah Rp1.000.000.000,00.

Tombol Tambah: Tombol Tambah digunakan untuk menambahkan rincian wajib bayar lainnya ke dalam tabel.

Tombol Simpan: Setelah data diinput, pengguna dapat menyimpan tagihan dengan mengklik tombol Simpan yang ada di
pojok kanan bawah.

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

1. 

• 

• 

• 

2. 

3. 

4. 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

5. 

6. 

7. 
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Cara Penggunaan Halaman:

Isi Informasi Wajib Bayar:

Pilih Kementerian/Lembaga, Unit Eselon I, Satker, Kelompok PNBP, dan Mata Uang.

Masukkan Data Rincian:

Tambahkan rincian penerimaan ke dalam tabel, termasuk jenis penerimaan, akun, tarif, volume, satuan, dan
jumlah. 

Periksa Jumlah Pembayaran:

Jumlah total pembayaran akan dihitung secara otomatis berdasarkan data yang telah diinput.

Simpan Data:

Setelah memastikan data yang dimasukkan benar, klik tombol Simpan untuk menyimpan tagihan.

SDA Non Migas

PEMBUATAN BILLING SDA NON MIGAS

1. 

• 

2. 

• 

3. 

• 

4. 

• 
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Halaman "Pembuatan Billing SDA Non Migas" adalah bagian dari sistem SIMPONI yang dirancang untuk membuat
tagihan (billing) terkait SDA Non Migas. Pada halaman ini, terdapat beberapa elemen penting yang harus diisi
oleh pengguna untuk membuat tagihan dengan benar.

Nama Perusahaan Wajib Bayar: Bagian ini menampilkan Nama Perusahaan Wajib Bayar atau perusahaan yang membuat
billing, misalnya PT Mitra Sinerji Teknoindo.

Mata Uang: Dropdown ini memungkinkan pengguna untuk memilih mata uang yang relevan dengan transaksi yang akan
dilakukan.

Lokasi SDA: Ini adalah tabel yang akan menampilkan Lokasi SDA atau komponen pembayaran lainnya yang akan
dimasukkan dalam tagihan. Terdapat tombol Tambah untuk menambahkan Lokasi SDA baru.

Jumlah Pembayaran: Ini menunjukkan total pembayaran yang harus dibayar berdasarkan Lokasi SDA yang dipilih atau
ditambahkan.

Keterangan: Kolom ini dapat digunakan untuk memberikan informasi tambahan terkait pembayaran.

Tombol Simpan: Setelah semua data terisi dengan benar, pengguna bisa menekan tombol Simpan untuk menyimpan dan
memproses tagihan yang telah dibuat.

Tombol Cetak: Setelah pembuatan billing berhasil pengguna bisa menekan tombol cetak

Kementerian/Lembaga : Bagian ini menampilkan nama kementrian atau lembaga

Unit Eselon I : Bagian ini menampilkan nama unit eselon I

Satuan Kerja : Bagian ini menampilkan nama satuan kerja

Nomor Surat Perintah Pembayaran/Tagihan : Bagian ini menampilkan nomor surat perintah pembayaran atau tagihan

Jenis Penerimaan : Bagian ini adalah form jenis penerimaann 

Akun : Bagian ini adalah form akun 

Tarif : Bagian ini adalah form tarif

Volume : Bagian ini adalah form volume 

Satuan : Bagian ini adalah form satuan 

Jumlah : Bagian ini adalah form jumlah 

Cara Penggunaan Halaman "Pembuatan Billing SDA Non Migas"

1. Nama Perusahaan Wajib Bayar:

Nama perusahaan atau badan usaha akan ditampilkan secara otomatis di bagian ini. Pastikan Nama Perusahaan Wajib
Bayar sudah benar sebelum melanjutkan.

2. Isi Nomor Surat Perintah Pembayaran/Tagihan:

isi Nomor Surat Perintah Pembayaran/Tagihan sesuai dengan apa yang ingin dibuat

3. Pilih Mata Uang:

Klik dropdown di sebelah kanan label Mata Uang, dan pilih mata uang yang sesuai untuk pembayaran (misalnya IDR,
USD, atau lainnya).

4. Tambah Lokasi SDA:

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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Klik tombol Tambah di bagian tabel Lokasi SDA.

Setelah mengklik tombol tersebut, akan muncul pilihan lokasi SDAnya

Pilih jenis penerimaannya yang sesuai dari daftar yang muncul di pop-up.

5. Isi Volume:

Masukan volume pada form inputan

Jumlah Pembayaran dan Keterangan:

Setelah menambahkan Lokasi SDA, jumlah pembayaran akan secara otomatis dihitung dan ditampilkan. Jika ada
penyesuaian, masukkan nilai yang sesuai di kolom Jumlah dan tulis keterangan billing.

Simpan:

Setelah semua informasi terkait Lokasi SDA dan pembayaran terisi, klik tombol Simpan di bagian bawah halaman
untuk menyimpan billing yang telah dibuat. 

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, pengguna dapat dengan mudah membuat dan menyimpan tagihan SDA Non
Migas dengan informasi yang lengkap dan akurat.

Cetak Billing

Klik Button Cetak maka akan di alihkan ke tab halaman biliing seperti gambar dibawah ini : 

• 

• 

• 
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HISTORY BILLING SDA NON MIGAS

Halaman "History Billing SDA Non Migas" adalah halaman yang menampilkan riwayat billing yang telah dibuat dan
status pembayarannya terkait SDA Non Migas. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat daftar billing yang
mencakup informasi mengenai jumlah pembayaran, tanggal pembuatan billing, status pembayaran, dan kode unik
terkait.

2.3.1 Billing
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Pencarian Billing: Pengguna dapat menggunakan kolom pencarian di bagian atas untuk mencari billing berdasarkan kode
billing atau bagian dari kode billing. Ini membantu dalam memfilter daftar billing yang ditampilkan.

Daftar Billing: Daftar ini menampilkan semua billing yang pernah dibuat oleh perusahaan pengguna. Kolom-kolom utama
yang ditampilkan meliputi:

Nama Wajib Bayar/Setor: Nama entitas yang akan melakukan pembayaran billing, bisa perseorangan, badan usaha,
atau lembaga.

Kode Billing: Kode unik yang terkait dengan billing.

Tanggal Billing: Tanggal saat billing tersebut dibuat.

Tanggal Bayar: Tanggal ketika pembayaran dilakukan.

NTPN: Nomor Transaksi Penerimaan Negara, yang diisi setelah pembayaran dilakukan.

Mata Uang: Mata uang yang digunakan dalam billing.

Jumlah: Total nominal yang harus dibayar.

Status: Status pembayaran, seperti Belum Dibayar atau Sudah Dibayar.

Aksi: Terdapat beberapa ikon di kolom Aksi untuk setiap billing, yang memungkinkan pengguna melakukan tindakan
seperti melihat detail billing atau mencetak tagihan.

Cara Penggunaan Halaman "History Billing SDA Non Migas"

1. Mencari Billing:

Jika Anda ingin mencari billing tertentu, masukkan kode atau bagian dari kode billing di kolom pencarian,
kemudian klik tombol Cari. Daftar billing akan difilter sesuai dengan pencarian Anda.

2. Membaca Daftar Billing:

Setiap baris pada tabel merepresentasikan satu billing. Perhatikan kolom Status untuk mengetahui apakah billing
sudah dibayar atau belum. Jika billing sudah dibayar, maka status akan berubah menjadi Sudah Dibayar, dan NTPN
akan terisi.

3. Melakukan Aksi pada Billing:

Anda dapat melihat detail dari setiap billing dengan mengklik ikon tindakan di kolom Aksi (ikon detail, cetak,
atau unduh). Ini memungkinkan Anda untuk melakukan peninjauan atau pencetakan ulang dokumen billing.

4. Melakukan Cetak QRIS untuk Pembayaran Billing:

Khusus untuk billing dengan nominal tagihan kurang dari Rp10.000.000 (sepuluh juta rupiah) dan menggunakan mata
uang rupiah, pembayaran billing tersebut dapat dilakukan melalui scan QRIS yang dapat dicetak melalui tombol 
Lihat QRIS pada kolom Aksi.

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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PEMBUATAN BILLING BUKA BLOKIR SDA NON MIGAS

Halaman ini digunakan untuk membuat tagihan (billing) terkait pembukaan blokir Sumber Daya Alam (SDA) Non-
Migas. Proses ini penting bagi instansi atau pihak terkait untuk memastikan penerimaan negara dari sektor SDA
Non-Migas dapat diakses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Melalui halaman ini, pengguna dapat membuat
billing untuk membayar kewajiban PNBP yang telah diatur.

Sebelum Memasuki Halaman Pembuatan Billing Buka Blokir SDA Non Migas akan muncul Popup untuk pengguna memilih 
Usulan ABS
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Nama Perusahaan Wajib Bayar: Bagian ini menampilkan Nama Perusahaan Wajib Bayar atau perusahaan yang membuat
billing, misalnya PT Mitra Sinerji Teknoindo.

Mata Uang: Dropdown ini memungkinkan pengguna untuk memilih mata uang yang relevan dengan transaksi yang akan
dilakukan.

Lokasi SDA: Ini adalah tabel yang akan menampilkan Lokasi SDA atau komponen pembayaran lainnya yang akan
dimasukkan dalam tagihan. Terdapat tombol Tambah untuk menambahkan Lokasi SDA baru.

Jumlah Pembayaran: Ini menunjukkan total pembayaran yang harus dibayar berdasarkan Lokasi SDA yang dipilih atau
ditambahkan.

Keterangan: Kolom ini dapat digunakan untuk memberikan informasi tambahan terkait pembayaran.

Tombol Simpan: Setelah semua data terisi dengan benar, pengguna bisa menekan tombol Simpan untuk menyimpan dan
memproses tagihan yang telah dibuat.

Tombol Cetak: Setelah pembuatan billing berhasil pengguna bisa menekan tombol cetak

Kementerian/Lembaga : Bagian ini menampilkan nama kementrian atau lembaga

Unit Eselon I : Bagian ini menampilkan nama unit eselon I

Satuan Kerja : Bagian ini menampilkan nama satuan kerja

Nomor Surat Perintah Pembayaran/Tagihan : Bagian ini menampilkan nomor surat perintah pembayaran atau tagihan

Jenis Penerimaan : Bagian ini adalah form jenis penerimaann 

Akun : Bagian ini adalah form akun 

Tarif : Bagian ini adalah form tarif

Volume : Bagian ini adalah form volume 

Satuan : Bagian ini adalah form satuan 

Jumlah : Bagian ini adalah form jumlah 

Cara Penggunaan Halaman "Pembuatan Billing SDA Non Migas"

1. Nama Perusahaan Wajib Bayar:

Nama perusahaan atau badan usaha akan ditampilkan secara otomatis di bagian ini. Pastikan Nama Perusahaan Wajib
Bayar sudah benar sebelum melanjutkan.

2. Isi Nomor Surat Perintah Pembayaran/Tagihan:

isi Nomor Surat Perintah Pembayaran/Tagihan sesuai dengan apa yang ingin dibuat

3. Pilih Mata Uang:

Klik dropdown di sebelah kanan label Mata Uang, dan pilih mata uang yang sesuai untuk pembayaran (misalnya IDR,
USD, atau lainnya).

4. Tambah Lokasi SDA:

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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Klik tombol Tambah di bagian tabel Lokasi SDA.

Setelah mengklik tombol tersebut, akan muncul pilihan lokasi SDAnya

Pilih jenis penerimaannya yang sesuai dari daftar yang muncul di pop-up.

Jumlah Pembayaran dan Keterangan:

Setelah menambahkan Lokasi SDA, jumlah pembayaran akan secara otomatis dihitung dan ditampilkan. Jika ada
penyesuaian, masukkan nilai yang sesuai di kolom Jumlah dan tulis keterangan billing.

Simpan:

Setelah semua informasi terkait Lokasi SDA dan pembayaran terisi, klik tombol Simpan di bagian bawah halaman
untuk menyimpan billing yang telah dibuat. 

Migas

PEMBUATAN BILLING

• 

• 

• 
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Halaman "Pembuatan Billing SDA Migas" adalah bagian dari sistem SIMPONI yang dirancang untuk membuat tagihan
(billing) terkait SDA Migas. Pada halaman ini, terdapat beberapa elemen penting yang harus diisi oleh pengguna
untuk membuat tagihan dengan benar.

1. Informasi Wajib Bayar:

Nama Perusahaan Wajib Bayar: Secara otomatis menampilkan nama perusahaan yang diwajibkan membayar, misalnya PT
Mitra Sinerji Teknoindo.

Kementerian/Lembaga: Menampilkan lembaga terkait yang bertanggung jawab atas transaksi ini, misalnya 999 -
BENDAHARA UMUM NEGARA.

Unit Eselon I: Unit eselon terkait, misalnya 999.99 - PENGELOLAAN TRANSAKSI KHUSUS.

Satuan Kerja: Menampilkan kode satuan kerja terkait yang bertanggung jawab atas penerimaan, seperti
999.99.984572 - PNBP KHUSUS BUN PENGELOLA PNBP MINYAK BUMI DAN GAS BUMI.

2. Form Input Surat Perintah Pembayaran/Tagihan:

Nomor Surat Perintah Pembayaran/Tagihan: Input untuk memasukkan nomor surat tagihan. Pengguna harus mengisi
dengan benar nomor dokumen yang relevan.

Tanggal Surat Perintah Pembayaran/Tagihan: Input tanggal untuk memasukkan tanggal penerbitan surat perintah
pembayaran atau tagihan.

Mata Uang: Dropdown untuk memilih mata uang yang akan digunakan untuk pembayaran (misalnya Rupiah, Dollar,
dll.).

3. Tabel Rincian Penerimaan:

"+" Tambah Lokasi SDA: Tombol untuk menambahkan rincian penerimaan SDA Migas. Setelah menekan tombol ini,
pengguna dapat menambahkan informasi tentang lokasi SDA, jenis penerimaan, akun, tarif, volume, dan satuan.

Lokasi SDA: Kolom ini akan menampilkan lokasi SDA yang terkait dengan transaksi penerimaan migas.

Jenis Penerimaan: Jenis penerimaan migas, misalnya apakah itu PNBP Migas atau SDA Non-Migas.

Akun: Menampilkan akun penerimaan yang digunakan untuk transaksi ini.

Tarif: Tarif yang dikenakan per satuan volume yang dihitung untuk penerimaan SDA.

Volume dan Satuan: Volume yang digunakan dalam transaksi, diikuti oleh satuan ukurannya (misalnya, barel untuk
minyak, cubic meter untuk gas).

Jumlah: Total pembayaran yang dihasilkan dari volume dikalikan dengan tarif.

Keterangan: Kolom untuk catatan atau informasi tambahan yang diperlukan untuk transaksi ini.

4. Jumlah Pembayaran:

Jumlah Pembayaran: Secara otomatis menghitung total pembayaran berdasarkan data penerimaan yang diinput oleh
pengguna. Jumlah ini akan muncul setelah rincian penerimaan dimasukkan.

5. Tombol Simpan:

Simpan: Tombol untuk menyimpan semua data yang sudah diinput. Setelah data lengkap dimasukkan, pengguna perlu
menekan tombol ini agar proses billing tersimpan dalam sistem.

Cara Penggunaan Halaman "Pembuatan Billing SDA Migas"

1. Isi Informasi Surat Perintah Pembayaran: Masukkan nomor surat perintah pembayaran dan tanggal surat yang terkait dengan billing
ini. Pastikan memilih mata uang yang sesuai dengan transaksi yang dilakukan.

Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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2. Tambahkan Rincian Penerimaan:

2.3.1 Billing
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Klik tombol + Tambah Lokasi SDA untuk membuka form input rincian penerimaan. • 

2.3.1 Billing

- 148/160 - dsp © DJA



Isi informasi yang dibutuhkan terkait Lokasi SDA, Jenis Penerimaan, Akun, Tarif, Volume, dan Satuan. 

Pastikan jumlah pembayaran secara otomatis dihitung dengan benar sesuai dengan tarif dan volume yang diinput.

3. Simpan Data: Setelah semua data diisi dengan benar, klik Simpan untuk menyimpan billing tersebut. Sistem akan
memproses dan mencatat tagihan yang telah dibuat.

• 

• 
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HISTORY BILLING SDA MIGAS

Halaman "History Billing SDA Migas" adalah halaman yang menampilkan riwayat billing yang telah dibuat dan
status pembayarannya terkait dengan Kekayaan Negara yang Dipisahkan (SDA Migas). Pada halaman ini, pengguna
dapat melihat daftar billing yang mencakup informasi mengenai jumlah pembayaran, tanggal pembuatan billing,
status pembayaran, dan kode unik terkait.

Pencarian Billing: Pengguna dapat menggunakan kolom pencarian di bagian atas untuk mencari billing berdasarkan kode
billing atau bagian dari kode billing. Ini membantu dalam memfilter daftar billing yang ditampilkan.

Daftar Billing: Daftar ini menampilkan semua billing yang pernah dibuat oleh perusahaan pengguna. Kolom-kolom utama
yang ditampilkan meliputi:

Nama Wajib Bayar/Setor: Nama entitas yang akan melakukan pembayaran billing, bisa perseorangan, badan usaha,
atau lembaga.

Kode Billing: Kode unik yang terkait dengan billing.

Tanggal Billing: Tanggal saat billing tersebut dibuat.

Tanggal Bayar: Tanggal ketika pembayaran dilakukan.

NTPN: Nomor Transaksi Penerimaan Negara, yang diisi setelah pembayaran dilakukan.

Mata Uang: Mata uang yang digunakan dalam billing.

Jumlah: Total nominal yang harus dibayar.

Status: Status pembayaran, seperti Belum Dibayar atau Sudah Dibayar.

Aksi: Terdapat beberapa ikon di kolom Aksi untuk setiap billing, yang memungkinkan pengguna melakukan tindakan
seperti melihat detail billing atau mencetak tagihan.

Cara Penggunaan Halaman "History Billing SDA Migas"

1. Mencari Billing:

Jika Anda ingin mencari billing tertentu, masukkan kode atau bagian dari kode billing di kolom pencarian,
kemudian klik tombol Cari. Daftar billing akan difilter sesuai dengan pencarian Anda.

2. Membaca Daftar Billing:

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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Setiap baris pada tabel merepresentasikan satu billing. Perhatikan kolom Status untuk mengetahui apakah billing
sudah dibayar atau belum. Jika billing sudah dibayar, maka status akan berubah menjadi Sudah Dibayar, dan NTPN
akan terisi.

3. Melakukan Aksi pada Billing:

Anda dapat melihat detail dari setiap billing dengan mengklik ikon tindakan di kolom Aksi (ikon detail, cetak,
atau unduh). Ini memungkinkan Anda untuk melakukan peninjauan atau pencetakan ulang dokumen billing.

PEMBUATAN BILLING BUKA BLOKIR SDA MIGAS

Halaman ini digunakan untuk membuat tagihan (billing) terkait pembukaan blokir Sumber Daya Alam (SDA) Migas.
Proses ini penting bagi instansi atau pihak terkait untuk memastikan penerimaan negara dari sektor SDA Migas
dapat diakses sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Melalui halaman ini, pengguna dapat membuat billing untuk
membayar kewajiban PNBP yang telah diatur.

Sebelum Memasuki Halaman Pembuatan Billing Buka Blokir SDA Non Migas akan muncul Popup untuk pengguna memilih 
Usulan ABS

2.3.1 Billing
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Nama Perusahaan Wajib Bayar: Bagian ini menampilkan Nama Perusahaan Wajib Bayar atau perusahaan yang membuat
billing, misalnya PT Mitra Sinerji Teknoindo.

Mata Uang: Dropdown ini memungkinkan pengguna untuk memilih mata uang yang relevan dengan transaksi yang akan
dilakukan.

Lokasi SDA: Ini adalah tabel yang akan menampilkan Lokasi SDA atau komponen pembayaran lainnya yang akan
dimasukkan dalam tagihan. Terdapat tombol Tambah untuk menambahkan Lokasi SDA baru.

Jumlah Pembayaran: Ini menunjukkan total pembayaran yang harus dibayar berdasarkan Lokasi SDA yang dipilih atau
ditambahkan.

Keterangan: Kolom ini dapat digunakan untuk memberikan informasi tambahan terkait pembayaran.

Tombol Simpan: Setelah semua data terisi dengan benar, pengguna bisa menekan tombol Simpan untuk menyimpan dan
memproses tagihan yang telah dibuat.

Tombol Cetak: Setelah pembuatan billing berhasil pengguna bisa menekan tombol cetak

Kementerian/Lembaga : Bagian ini menampilkan nama kementrian atau lembaga

Unit Eselon I : Bagian ini menampilkan nama unit eselon I

Satuan Kerja : Bagian ini menampilkan nama satuan kerja

Nomor Surat Perintah Pembayaran/Tagihan : Bagian ini menampilkan nomor surat perintah pembayaran atau tagihan

Jenis Penerimaan : Bagian ini adalah form jenis penerimaann 

Akun : Bagian ini adalah form akun 

Tarif : Bagian ini adalah form tarif

Volume : Bagian ini adalah form volume 

Satuan : Bagian ini adalah form satuan 

Jumlah : Bagian ini adalah form jumlah 

Cara Penggunaan Halaman "Pembuatan Billing SDA Non Migas"

1. Nama Perusahaan Wajib Bayar:

Nama perusahaan atau badan usaha akan ditampilkan secara otomatis di bagian ini. Pastikan Nama Perusahaan Wajib
Bayar sudah benar sebelum melanjutkan.

2. Isi Nomor Surat Perintah Pembayaran/Tagihan:

isi Nomor Surat Perintah Pembayaran/Tagihan sesuai dengan apa yang ingin dibuat

3. Pilih Mata Uang:

Klik dropdown di sebelah kanan label Mata Uang, dan pilih mata uang yang sesuai untuk pembayaran (misalnya IDR,
USD, atau lainnya).

4. Tambah Lokasi SDA:

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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Klik tombol Tambah di bagian tabel Lokasi SDA.

Setelah mengklik tombol tersebut, akan muncul pilihan lokasi SDAnya

Pilih jenis penerimaannya yang sesuai dari daftar yang muncul di pop-up.

Jumlah Pembayaran dan Keterangan:

Setelah menambahkan Lokasi SDA, jumlah pembayaran akan secara otomatis dihitung dan ditampilkan. Jika ada
penyesuaian, masukkan nilai yang sesuai di kolom Jumlah dan tulis keterangan billing.

Simpan:

Setelah semua informasi terkait Lokasi SDA dan pembayaran terisi, klik tombol Simpan di bagian bawah halaman
untuk menyimpan billing yang telah dibuat.

Penerimaan Negara Lainnya

HISTORY BILLING (PENERIMAAN NEGARA LAINNYA)

• 

• 

• 
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Halaman "History Billing Penerimaan Negara Lainnya" adalah halaman yang menampilkan riwayat billing yang telah
dibuat dan status pembayarannya terkait dengan Kekayaan Negara yang Dipisahkan Penerimaan Negara Lainnya. Pada
halaman ini, pengguna dapat melihat daftar billing yang mencakup informasi mengenai jumlah pembayaran, tanggal
pembuatan billing, status pembayaran, dan kode unik terkait.

Pencarian Billing: Pengguna dapat menggunakan kolom pencarian di bagian atas untuk mencari billing berdasarkan kode
billing atau bagian dari kode billing. Ini membantu dalam memfilter daftar billing yang ditampilkan.

Daftar Billing: Daftar ini menampilkan semua billing yang pernah dibuat oleh perusahaan pengguna. Kolom-kolom utama
yang ditampilkan meliputi:

Nama Wajib Bayar/Setor: Nama entitas yang akan melakukan pembayaran billing, bisa perseorangan, badan usaha,
atau lembaga.

Kode Billing: Kode unik yang terkait dengan billing.

Tanggal Billing: Tanggal saat billing tersebut dibuat.

Tanggal Bayar: Tanggal ketika pembayaran dilakukan.

NTPN: Nomor Transaksi Penerimaan Negara, yang diisi setelah pembayaran dilakukan.

Mata Uang: Mata uang yang digunakan dalam billing.

Jumlah: Total nominal yang harus dibayar.

Status: Status pembayaran, seperti Belum Dibayar atau Sudah Dibayar.

Aksi: Terdapat beberapa ikon di kolom Aksi untuk setiap billing, yang memungkinkan pengguna melakukan tindakan
seperti melihat detail billing atau mencetak tagihan.

Cara Penggunaan Halaman "History Billing Penerimaan Negara Lainnya"

1. Mencari Billing:

Jika Anda ingin mencari billing tertentu, masukkan kode atau bagian dari kode billing di kolom pencarian,
kemudian klik tombol Cari. Daftar billing akan difilter sesuai dengan pencarian Anda.

2. Membaca Daftar Billing:

Setiap baris pada tabel merepresentasikan satu billing. Perhatikan kolom Status untuk mengetahui apakah billing
sudah dibayar atau belum. Jika billing sudah dibayar, maka status akan berubah menjadi Sudah Dibayar, dan NTPN
akan terisi.

3. Melakukan Aksi pada Billing:

Anda dapat melihat detail dari setiap billing dengan mengklik ikon tindakan di kolom Aksi (ikon detail, cetak,
atau unduh). Ini memungkinkan Anda untuk melakukan peninjauan atau pencetakan ulang dokumen billing.

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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Koreksi Data Detil Billing PNBP

Halaman Koreksi Data Detil Billing PNBP digunakan untuk melihat dan mengoreksi informasi terkait billing Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP). Pengguna dapat mencari dan menampilkan detil billing dengan memasukkan kode billing
yang terkait.

1. Kolom Pencarian (Cari):

Pengguna dapat memasukkan 15 digit kode billing yang ingin dicari. Misalnya, pada gambar terdapat kode 
820230914534491.

Sistem akan mencari billing yang sesuai dengan kode tersebut dan menampilkan hasilnya di tabel di bawahnya.

2. Tabel Hasil Pencarian: Setelah kode billing diinput dan ditemukan, tabel ini akan menampilkan beberapa kolom berikut:

Aksi: Ikon edit (pensil) yang memungkinkan pengguna untuk mengedit atau mengoreksi data billing tersebut.

Nama Wajib Bayar / Setor: Nama wajib bayar yang terdaftar pada billing, misalnya Leonardo Siagian.

Kode Billing: Kode unik billing yang digunakan untuk transaksi, misalnya 820230914534491.

Tanggal Billing: Tanggal pembuatan billing, misalnya 14-09-2023 10:36:23.

Tanggal Bayar: Tanggal pembayaran tagihan, misalnya 14-09-2023 13:32:40.

NTPN: Nomor Transaksi Penerimaan Negara, misalnya C4BF35D3CCA6FA4C.

Mata Uang: Mata uang yang digunakan untuk pembayaran, misalnya IDR (Rupiah).

Jumlah: Jumlah yang dibayarkan, misalnya Rp200.000,00.

Status: Status pembayaran dari billing, misalnya Sudah Dibayar.

3. Tombol Aksi (Ikon Pensil):

Tombol ini digunakan untuk mengedit atau mengoreksi data billing yang telah dipilih. Setelah menekan ikon ini,
pengguna dapat memperbarui informasi billing seperti jumlah, tanggal, atau data lain yang mungkin perlu
diperbaiki.

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 

• 
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Cara Penggunaan Halaman:

Cari Kode Billing: Masukkan kode billing yang ingin dicari di kolom pencarian, lalu tekan Enter atau tunggu sistem
menampilkan hasilnya secara otomatis.

Melihat Data Billing: Setelah kode billing ditemukan, data detil billing akan muncul di tabel. Pengguna dapat
melihat informasi seperti nama wajib bayar, kode billing, jumlah, tanggal billing, NTPN, dan status
pembayaran.

Mengoreksi Data: Jika data yang ditampilkan perlu dikoreksi, klik ikon pensil pada kolom Aksi. Ini akan membuka
form atau halaman baru di mana pengguna dapat memperbarui informasi yang salah atau menambahkan data yang
diperlukan.

Verifikasi Status Pembayaran: Pastikan status pembayaran sesuai dengan yang diharapkan. Jika ada kesalahan pada
status pembayaran atau data lain, lakukan koreksi melalui ikon pensil.

1. 

2. 

3. 

4. 
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2.3.2 Target

Verifikasi

Halaman Approval Target digunakan untuk menampilkan dan menyetujui target yang sudah diinput untuk setiap K/L
(Kementerian/Lembaga) dalam suatu tahun anggaran. Dalam halaman ini, pengguna dapat memfilter data berdasarkan
tahun dan K/L yang diinginkan, serta melihat daftar target yang sudah diinput.

Dropdown "Tahun":

Pada bagian ini, pengguna dapat memilih tahun anggaran yang akan ditampilkan. Contoh pada gambar menunjukkan
tahun 2013 yang dipilih.

Dropdown "K/L" (Kementerian/Lembaga):

Pengguna dapat memilih K/L yang ingin ditampilkan targetnya. Pada contoh, K/L yang dipilih adalah 002 Dewan

Perwakilan Rakyat.

Daftar Target: Setelah memilih tahun dan K/L, tabel menampilkan daftar target yang di-input oleh unit-unit terkait.
Tabel ini berisi kolom-kolom seperti:

Tahun Anggaran: Tahun anggaran yang relevan, misalnya 2013.

K/L: Nama Kementerian/Lembaga, contohnya 002 - Dewan Perwakilan Rakyat.

Unit: Unit terkait yang mengajukan target, misalnya Sekretariat Jenderal.

Satker: Satuan Kerja yang bertanggung jawab atas target tersebut, misalnya 001012 - Sekretariat Jenderal.

Status: Status persetujuan dari target tersebut. Di gambar ini, belum ada detail status.

Filter Jumlah Data dan Pencarian:

Pengguna dapat menentukan jumlah data yang ditampilkan di tabel melalui dropdown Tampilkan (contoh: 10 data
per halaman).

Kolom Cari dapat digunakan untuk mencari data tertentu berdasarkan kata kunci.

Sorting Data: Setiap kolom di tabel dapat diurutkan (sorting) berdasarkan kategori tertentu seperti Tahun
Anggaran, K/L, Unit, Satker, atau Status dengan mengklik panah di setiap kolom.

Kolom dan Informasi yang Ditampilkan

1. 

• 

2. 

• 

3. 

• 

• 

• 

• 

• 

4. 

• 

• 

5. 
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Cara Penggunaan Halaman:

Pilih Tahun dan K/L:

Tentukan tahun anggaran dan Kementerian/Lembaga yang ingin Anda tampilkan targetnya menggunakan dropdown
di bagian atas halaman.

Lihat Data:

Setelah memilih, tabel akan menampilkan data target yang sesuai dengan pilihan tahun dan K/L.

Filter dan Cari Data:

Anda bisa mengatur jumlah data yang ingin ditampilkan di tabel atau mencari data tertentu dengan
menggunakan kolom pencarian.

Sortir Data:

Klik pada panah di header kolom untuk mengurutkan data berdasarkan kategori yang diinginkan, seperti
Tahun Anggaran atau Status.

1. 

• 

2. 

• 

3. 

• 

4. 

• 
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2.3.3 Automated Blocking System

PNBP K/L

USULAN PEMBLOKIRAN

2.3.3 Automated Blocking System
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2.3.3 Automated Blocking System
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